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PENDAHULUAN 


Kalau kita dapal menyimak ecrita rakyat dengan baik, maka nicla- 
lui pembacanya, kita akan sampoi kcpada hubungan yang litas seka~ 
li, antara cerita \tu dengan masynnikal penclirkiingnya. Pengamatan 
yang lujam ferhadap ecriln rnkym lernyaia dapal mcinbuka scjnm- 
lah rahnsta lenlang k chi chi pan masyarakal pcndukungnya. 11 Bcrba- 
gat keadttan aiam pikiran scsnaut masyarakai yang scmula tiada kita 
paliami tenlang duduk persoalannya - mcngapa mcreka mempunyai 
lingkah lakn budaya yang dcmikian - rupanya dapal dicari ralutsta 
ilu dalam cerita rakyat yang man pun sesuatu yang tersirat dal am 
cerila itu* 

Meskipun cerila rakyat lebih cenderung dikesan sebagai survival da- 
ri zaman la in pain nannm kelmhipan sosial budaya mas vara kal masa 
kiui tel ah meinbuktikan. bahwa dia telah menjadi fenomcna scpan- 
jang masa* ^ Man usia-m anuria yang hid up dalam a bad ini yang 
menyebut dirinya sebagai manusia moderen, lernyata masili lak da- 
pat melepaskan dirinya daripnda cerita rakyat. Perhattkanlah misal- 
nya bagaimana mehirisnya kcpercayaan terliadap : kcri.% yang k era- 
mat, k end email yang siaL notnor yang bcrriusib baik, rumnh her- 
bantu, batu pcrmatn vang niernberi berkah, dan scjt.mil ah tangkal- 
taugkal yang dipanda ug memberikan pcrlindungau kcpada pemakni- 
nya. 

Kelmhipan masyanikat yang 'emikiati, memperlihalkan bahwa hn- 
btmgan antara rente rakyat dengan masyarakat pendnkimgnya, her- 
si fat balas membalas* Dalam hal itu ecrita rakyat yang sebagian tc- 
Lab mcrupafum konsekuensi da ri pa da rntmicti, ras dan lingkungan- 
nya, 

Mcngapa cerita uikyul men- utiyai keunikan yang dcmikian rupa, 
tenlulah uisebabkan oleh bernuk dan sifatfiya yang tersendiri pula - 
yang herbeda dengan hasii i ngan dan buah pikiran maim si a, yang 
lain. Cerita rakyul yang sebagian dapal dipandang sebagai karya 
sastem ladi, akan sc La I u memtrik per hut km, k arena dia merupakan 
pengungkapan penghayatan luanusia yang paling dalam, dalam sega- 
la pengalaman hidupnya, di segala zaman dan tempat, 

Di samping itu ccrita rakyat dapal pula dipandang sebagai basil se- 
nt, k arena kcindabati yang dikamhingnya. Dalam hal ini sebagai 


7 


hasil scni* din akan inenjadikan kita scbagai sasaran dalam kchadj- 
rannya. Dia pcrtama-tama hadir adalah untuk dirasakan, bukan un- 
tuk dipikirkan. Tiap basil sent yang tcrarah kcpada kita, dia' bagai- 
kan anak pariah yang sakti, yang mampu mencmbus segala pmjuru 
hati dan lubuk pcrasaan mamisia. 

Dalam lingkuugan yang In as, ccrita rakyat merupakan hasil budaya 
mamisia. Dalam hai ini dia mempunyai suatu kemungkman jaug- 
kauan yang klias pula, pengisi si fat dirinya scbagai hasil budaya. 
Hup hasil budaya hanya akan diterima dcngan sungguh-sunggulu ji- 
ka hasil budaya itu mcngandung unsur-unsur kcritik yang miplisit, 
yang dcngan hat i kcritik itu tidak di harapkan untuk dibalas, Unsur 
kcritik itu adalah yang mutlak daripada sctiap kcbuduyaan. 5) 
Iniluh yang menycbabkan timbulnya suatu pcrtentangan dalam iu- 
buh kebudayaan itu : dalam satu pihak secure kcseluruhan dia bu~ 
kanlah manifestasi daripada kebenaran, tapi pada pihak lain dia 
wajib mempcrlihatkau kebenatan itu. 

llulah beberapa tanda yang dapat dimiliki oleh cerita rakyat, se- 
hingga dcngan wajah yang serupa itu dia mcmiliki eksistensi yang 
kbits pula. Ccrita rakyat diucapkan dan diwariskan dari satu gcnera- 
si kcpada gcncrasi berikutnya dalam tiap masyarakat pendukung- 
nya, Tapi apa yang diucapkan dalam ccrita itu , hu kanlah hanva ha- 
dir scbagai ucapan scmaia, dia juga mendcsak kila untuk bcrtanya 
: apakah makira ucapan itu ? 


Catalan : 

1) , I i hat miWnya UU. Hamidy, "Pcranan Cerita Rakyat dalani M.v yarakat 

Aceh,'™ dalam Alfian led), Segi-Scgi Social Masyarakat Aceh, LP3ES, Jakarta* 
1977, 

2) . Prof. Muhd. Taib Osman, Tradisi Lisan di Malaysia. KcmetUcrian Kc budaya an 

Be ha dan Sukan Malaysia, Kuala Lumpier, 1976. 

3) . Harry Levin, Five Approaches of Luerary Criticism, WlibiJ r S, Scot, New York., 

1972. 

4) Lihat H.B, Jassin. Sostera Indonesia Sehagai Warga Negara Duma* Fakultas Sas- 
it a University Indonesia, Jakarta* 1975. 

5) . Theodore W. Adorno, “Cultural Ciitkism and Society”, dalam Paul Conner ton 

(cd), Critiai Sociology, Penguin Book, England, 1976. 
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PENGARUH CERITA RAKYAT DALAM MASYRAKAT ACEH *) 


I 

Ccriia rakynt dalam masyarakat Aceh disc but hikayat dan 
haha jameum {kabar zaman)* i) Sesuai dcngan namanya sebagai 
fuiha jameum maka hikayat buich dihncaknn dimnna saja - dirncu- 
nasah (surau, langgar) di uimah, di tcmpahtempat pertemuan 
uinum, di daUm bcntcng dan sebagainya. Dia dibacakan dengan 
suara yang merdu dan mdah, didcngarkan bersama-sama olcli kauin 
lua dan nuida, bahkan ada yang menjatli buah nyanyi para ibu un- 
tuk mcnidurkan anaknya dalam biiaiart, 

Unluk mempelajari hikayat ini kita perlu mengadakan studi 
cksplorasi. Maksud nya suatu studi yang mencoba menjeiajahi kebe- 
lakang, bagaimana hikayat tcrsebut dalam kchidupan sosial dan bu- 
daya pada masyarakat tradisional zaman yang silam, Kita mengada- 
kan studi semaeam ini, karena dalam masyarakat zaman ilulah hi- 
kayat mempunyai posisi yang cukup berarti dalam kchidupan ma- 
syarakat. Dalam masa sekarang kurang lebih ssmenjak zaman Je- 
pang sampai dewasa ini dia telah memperlihatkan datum arus yang 
inerosob Until k kepeutingun tiu dipcrlukan suinber pokok, 2) yaitu 
anggota masyarakat yang mampu member! kan ketcrangan sebanyak 
inungkin. Baik ten tang hikayat itu scrtdiri, maupun mengenai kchi- 
dupan masyarakat tradisioival lima puluh tahun atau lebih ke bela- 
kang zaman kita sekarang ini. 

Peiielilian telah mcnokaiikan kepada tiga hikayat Aceh, yaitu 
Hikayat Smug Manyang 3), Hikayat Maleem Diwa 4) dan Hikayat 
Prang Sabi. 5) Kctiga hikayat ini dirasa mampu memberikan arli 
dalam studi ini, karena bulk dan segi sylui maupun popular itasny a 
dalam masyarakat, hikayat duerah Indonesia lainnya, Di samping 


*) Bahan ccramah di Taman Ismail Mar/ukt. Jakarta tanggal IK December 1974. 
Italian ini merupukan bagian d*m li.isil pcncliiian mensem i "Pcranan Ccrita Rakyat 
Dalam Masyarakai Atxh". yang dihikukan dalmi kn.i r*m s 1 ajtam Pcnelttian 
llmudlmu So si a k Aech 1974 Pctmlis amat bertenma kasih Ds Miaul A. 

St hit: gel masing-niasin^ nchagai Dircklur dan Temiga Ahli Uuma Pusat Lauhan 
yang telah memberikan bimbingan yang snngat berhargn. 
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itu hikayat yang lain tidaklah diabaikan sama sekali. Sepanjang 
yang dapat dicapai dan dipelajari, hikayat yang lain itu tel ah men- 
jadi bahan pern band in gan dan pelengkap yang cukup pcnting. 


It 

Dalam membiearakan hubungan eerita rakyat atau hikayat 
dengan masyarakatnya tegasnya pcngaruh atau per an an hikayat kita 
pci in lebih dahulu mehhat bekas tangan masyarakat dalam hasif bu- 
daya tersebut. Dengan perkataan Iain, kita harus mdihat data ma- 
syarnkat dal am hikayat karena pcnelitian mengambil hikayat scbagai 
objek. Dari bekas itu harulah kita dapat mehhat lebih jauh, hagai- 
mana hikayat dan masyarakatnya sating pcngaruh dan isi-tnengisi 
dalam pertumbuhan dan pcrkcmbangan seianjutnya. Saling pe- 
ngaruh itu tcrjadi, pert a mu of eh sifat hikayat itu sen dir i yang korrm- 
nal dan.lisan, tetapi sesungguhnya juga olch kebutuhan masyara- 
k at. 

Hikayat Aceh dari zaman yang silam dltulis dalam huruf 
Arab-Melayif, menvakai bentuk puisi menyerupai syair, Keadaan se- 
peril ini mernberikan per Lauda kepada kita, rupanya Udisun Arab 
dan bentuk syair tclah dimanfaatkan uiHuk pubtikasi hikayat. Selain 
itu pcrkataan hikayat saja sudah cukup mewamai pcngaruh Islam, 
sc bah kata tersebut bare dikenal sctelah masuknya Islam bersania 
dengan kebudayaanya. Hal ini mengaruhkan kita kepada keadaan 
masyarakat dewasa itu. Tampa knya keda tangan Islam dengan kebn- 
dayaannya yang meiuirut catatan sejarah dalam a bad ketiga he I as 
Masehi Lelah ikut memperluas sayup pemakaian hikayat. Walaupim 
demikian, kesimpidan itu tidaklah bciarti .menu tup! penman uguma 
dan kebudayaan lain sebelum itu. Pcngaruh Iliiuluismc kepudn bu- 
hasa dan peradaban Aceh sebelum kedatangan Islam, lidaklah di- 
ragukan lagi. I la! ini dapat diJihat dalam udat istiadat dan bahasa 
Aceh. 6) Dan yang lebih pen ting lagi bagi kita ten tula h nihu -nilai 
Hinduisme itu sendiri yang masih tercermin dalam beberapa hika- 
at. 


Keadaan seperti diatas rntdai membuka pintu kepada kita ba- 
gaitnana hikayat dengan kchidupnn masyarakat. Sualu hal yang per- 
Ju kita ingat dalam masa-masa permulaan Islam itu ialah pergeseran 
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one n Iasi nilai budaya masyarakat, dari Hiduisme kepada Islam. Da- 
lam saat itu Hinduismc bcrada dalam arus yang merosot, sebaliknya 
pcngaruh Islam sedan g memperkuat kehadirannya. Dalam mem- , 
pcrkaya kehadiran ituiah hikayat mcmainkan peranan, sehingga dia 
Rita lihat dalam ciri-dri yang disebutkan tadi, 

Pergeseran orientasi nilai budaya tcntu a Ran mclibatkan pera- 
Hhan suasana kchidupan, dari suasana kchidiipan kepada suasana 
keislaman. Tidak ada lapornn sejarah yang mcmberi kcterangan, 
bahwa peralihan itu tel ah inenimbulkan kelegangan dalam masyara- 
kaL Jika dcmikian lialnya, masalah tersebut tcntu tcrlctak dalam 
seal kebudayaan tadi. I lam pi r da pat dipastikan dengan kontak 
pengaruh I lindu dan Islam dalam lapangan kebudayaan, sebagian 
dari unsur-unsur lama tetap dimanfaatkan bagi per kern bangan Is- 
lam. Cara ini di satu fihak akan menghindarkan kejulan dan kete- 
gangan kepada masyarakat, dan pa da fihak lain lagi kedatangan Is- 
lam mendapat semaeam media until k meluaskan dakwahnya. 

Ituiah iatar belakang kcadaan masyamkat dalam masa-masa 
permulaan Islam dalam pandangan secara sederhana, Dengan latar 
belakang ini, kita mclihut betapa kehadiran Islam perlu memperta- 
hankan beberapa nilai dari zaman sebelunmya kendatipun buat se- 
men la ra. Dalai n toleransi atau perpaduan semacam itu kepercayaan 
rcligio magis masih sangat tebai dalam kehidupan masyarakat, 

A lam fikiran scmacam inilah yang membuka kesempatan kepada hi- 
kayat untuk turn bull dan berkembang meiiputi kchidupan masyara- 
kzit. Keliadiran atau kchidupnn hikayat yang ditentukan oleh alam 
fikiran yang dcmikian. Kcmampuannya mengambil posisi dalam ma- 
syarakai akan diukur dari sumbangun nilai -nilai yang disarankannya. 

Sehubungan dengan alam fikiran masyarakat yang dcmikian, 
hikayat dipandang oleh masyarakat sebagai sesuatu peristiwa yang 
benar-benar tcrjadL Dengan dcmikian, segala yang didukung hika- 
yat bukan dianggap sebagai hasil imajinasi dan buah pikiran penga- 
rang (hikayat), telapi sebagai suatu hal yang sutigguh-sungguh da- 
lam dunia kehidupan. Jadi, hikayat dipandang sebagai suatu kehidup- 
an, dari sebaliknya kehidupan Jclah dipandang pula sebagai hika- 
yat. 

Semua nilai yang didukung hikayat mereka pandang sebagai 
suatu kenyataan yang objektif. Inilah litik pangkal yang amat pen- 
ting yang mempakan kunci kekualan dari posisi hikayat. Dari kunci 
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posisi semacam itu hikayat kemudian mcngambil penman dan bisa 
berpengaruh yang cukup dominan. 

Ill 

Demikianlah bagi masyarakat tradisional zaman yang iampau, 
pdaku-pclaku d ala in Hikayat Srang Manyang dipandang oleh ma- 
syarakat sebagai anggota masyarakat Aceh scndtrt. Dan cerita itu 
dianggap pula bcnar-benar terjadi di daerah mcrcka. Akibalnyii ni- 
lai-nilai yang didukung oleh hikayat ini menjadi sasaran perbatmu. 
Anggota masyarakat mcngadakan pcrbandingan antara kehidupan 
niereka dengan kehidupan para pclaku dalam hikayat. 

Hikayat yang kita sebutkan di atas pertama-tama membuat 
pemisalian antara dua golongan, yaitu generasi tua yang diwakili 
oleh sang ibu dan generasi muda yang diwakili oleh sang anak. 
Perbedaan sikap dan tingkah laku sosial kedua generasi ilu cukup 
berbeda, Walaupun sang anak telaii sukses dalam bidang mated, 
karcna sikapgya yang tabah dan rajin bekcrja, namum ternyata 
sukses itu menjadi pangkal perselisihan antara sang anak dengan 
sang ibu. Kckayaan harm benda ternyata tidak begitu penling, kare 
na menimbulkan jurang barn antara keduanya. Rupanya hanya ke- 
kayaan spiritual dan nilai-nilai rohani yang dapat memberikan kc- 
bahagian seperti tampak dalam masa-masa permulaan kehidupan 
mcreka. 

Jalan hikayat seperti ilu tidaklah dapat dianggap kchetuEan 
semata-mata. Suatu konsep pandangan hidup menu rut cita-cda ma- 
syarakat tradisional' telah dituangkan kcdalamnya dengan Pan- 

dangan masyarakat yang lebih mcnekankan kehidupan spiihual clan 
Tiilai-ndai rohani cukup membayang Pcrhalian yang lebih berat 
terhadap si fat-si fat pribadi dan pola hidup bermasyarakat pada 
umumnya, telah didukung dan dilukiskan demikian rupa. 

Hikayat ini telah menjadi siinbol dalam nilai tingkah laku 
sosial telah bercermin kepadanya. Setiap tingkahiaku yang tnemba- 
hayakan nilat-ntlai tradisional (yang berarti menggoyahkan hidup 
bermasyarakat) seperti kcduriiakaan kepada orang tua maka ting- 
kali laku itu dalam titik krisis akan mendapat peringatan : ancuk 
srang manyan (anak srang manyang). Maksudnya seperti anak da- 
lam Hikayat Srang Mayang > yaitu anak durhaka yang terkutuk. 
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sebagaimanu ucapan orang Mandating kepada. Sampuraga: na tilako 
marina {anak durhaka atau cclaka kepada ibunya) atau ucapan 
orang Minangkabau kepada Malm Kundang : anak cilako (anak ccla 
ka J, J C » / 

Dengan dcmikian hikayat ini telah menjadi peringalan dan 
kritik lerhadap tingkahlaku . sosial. Nilai-nilai dasar yang didukung- 
nva telah d fieri m a dan dileruskan dart satu gcnerasi kepada gcnera- 
si berikutnya, dengan maksud agar gcncrasj itu tidak men gal ami 
mulapetnka sepcrii anak durhaka dalain hikayat tadi. 

Jika Hikayat Sfnng Mari yang telah drkokohkan kehadirannya 
oleh masyarakat di pelahulian Krucng Raya, Aceh Besar, maka Ui- 
kaval Maleem Diwa atau Hikayat Pulri Bungsu juga telah dikokoh- 
kan dengan earn yang sama, Bcberapa ternpai di Aceh telah diberi 
nama pinang (yaitu mas kawiu Maleem Diwa kepada Pulri Bungsu) 
seperti Kampung Pi nan g Susuh dan Aiur Sungai Pinang di Blang 
Pidie Aceh Selatan* Menu ml anggapan masyarakat di tempat itulah 
dutu terdapat pinang Maleem Diwa, Malah hukan hanva itu saja* 
sejcnis tii|>ai yang bernama lupat ieungku maleem dianggap tupai 
Maleem Diwa. 

Dcmikianlah besa rn ya tokoii Maleem Diwa dalam panda ngan 
masyarakat. Dia pada mulanya kendalipun dipandang sc hagai ang- 
gota masyarakat dari kalangan mereka, let a pi lernyata adalah manu 
si-a yang luar biasa. Diahih satu-satunya manusia yang bisa me m per- 
tslri putri dari kaynngan, pulri yang tiada laranya dalam kecantikan 
dan martabat dengan manusia burnt ini, 

Kemampuan Maleem Diwa yang dcmikian telah dipandang 
oleh masyarakat sebagai suatu sukses hesar kalaulah tak dapai di- 
kulakan se hagai suatu kcajaiban. Tapi itu hukan be rani rnilik Ma- 
leem Diwa send iri. Dia juga mcrupakan Jarnbang sukses dan ke- 
mampuan masyarakat, k arena hukan kah Maleem Diwa anggota ma- 
syarakat mereka? DaJam haJ itu Maleem Diwa telah mempertinggi 
in art a hat masyarakatnya, suatu jasa yang cukup hesar. 

Simbolisasi harga diri yang dcmikian cukup hesar artinya ha- 
gi masyarakat. Dengan sinibol itu masyarakat niendapat tambahan 
harga diri. Maleem Diwa se hagai wakil niasyaraknt mereka dapat 
disc ja jar kan dengan maliluk k ay a ngan. Panda ngan dan pcnghaigaan 
seperti iniiah yang akhirtiya berkembaug menjadi suatu pengakuan 
lerhadap Maleein Diwa sebagai mahluk keramat orang yang sakti 
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sehingga untuk membacakan hikayatnya lebih dahulu pcrlu diada- 
kan sc lam at, 

Masalah harga diri atau martabat tersebut makin nyata kepa- 
da kita, setefah kita mcmbandingkan bikayat ini dengan Hikayat 
Raja Aceh Daripada Asal Turun Temurun. 7) Inilah titik singgung 
yang paling jciasaniaru hikayat tersebut dengan masyarakat, karena 
telah melibatkan data-data yang historis. Jika tokoh Maleem Diwa 
masih dapat kita pandang sebagai tokoh dunia fiksi imajinatif, ma- 
ka tokoh-tokoh dal am hikayat mengenai raja- raj a Aceh itu tidaklah 
demiklan. Mcreka ini kccuali baludari (bidadari) dari kayangan itu 
benar-benar pernah hidup dibumi Aceh, 

Dalam hubungan dengan hikayat ten tang raj a- raj a Aceh, 
Syah Mahmud (yaitu salah seorang dari nenek moyang raja-raja 
Aceh) Iclah dihikayatkan pula mempunyai jalan kehidupan seperti 
Matcero Diwa, Syah Mahmud juga telab kawin dengan bidadari dari 
kayangaii. Apa yang hendak dituju oleh hikayat ini dengan peleng- 
kap.nya Hikayat Maleem Diwa, dapat kita baea. Dengan dihika- 
yatkan nenek moyang raja-raja Aceh hagai kan Maleem Diwa, maka 
menjadi agunglah raja itu dalam pandangan masyarakat. Sang Raja 
itu rupanya mempunyai kesaktian hagai kan Maleem Diwa, schingga 
dengan initos mclalui hikayat itu dia akan ditcrima sebagai pc mi in- 
put yang mempunyai karisma yang Iengkap dan pantasiah dia dihor- 
matt dan dijunjung tinggL Dengan ini, maka hikayat tadi tel ah 
melegalisir atau mengesahkan kedudukan Syah Mahmud sebagai ra- 
ja Aceh. Itu juga dapat dipandang sebagai pengesahan terhadap ke- 
dudukan raja-raja Aceh berikutnya, 

Tapi ada lagi yang pent in g di stamping itu, Dengan dikokoh- 
kanya oleh hikayat kehidupan nenek moyang raja-raja Aceh seperti 
dilukiskan tadi, mcreka mernandang raja-raja tersebut sebagai ke~ 
turunan mahluk kayangan, Mcreka mengatakan raja dan keluarga- 
nya kaum bangsawan adalah bangsa kelnderaan, suatu mitos lagi 
untuk suku yang besar artinya bagi masyarakat dan zaman itu. 
Dengan dua hikayat ini maka Iengkap dan kokohlah simbolisasi 
harga diri tadi, 

Sclanjutnya dalam Hikayat Prang Sabi, jelas dapat dibaca 
betapa eratnya hubungan antara hikayat dengan para ulaina dan 
masyarakat, Hikayat yang bertsi empat kisah itu nyata mengemuka- 
kan niiai-nilai dalam masalah tingkahlaku sosiak Secara sederhana 


14 


dapat dikatakan, tiap anggota masyarakat hams melctakkan kepen- 
lingan umum di alas kepcntingan pribadinya Tidak ada alasan yang 
dapat dipakai oleh seseorangpun untuk terlepas dari tangan kepen* 
tingan umum. Kepcntingan umum ad a [ah kepentingan dirinya juga, 
Dia hams bersatu dengan masyarakat. Dia hams mcmpunyai sikap 
dan tingkahlaku sosiai yang scsuai dengan kepentingan hidup bersa- 
ma. 

Melalui nilai-mlainya hikayat mcrubah suasana pc rang sabit 
yang secara realitas hprupa bencaua menjadi arena yang romantis 
tempat herein ta kasih yang abadi, seperli yang tampak dalam kisah 
Aimd Mardliyah. Hikayat memberikan keyakinan, betapa perang 
sabil lebih utamadari kedntaan kepada isteri dan harta benda, cu- 
kup dilukiskan dalarfr kisah Said Salmy . Hikayat dengan tajam be- 
rusaha mcrubah sikap dan tingkahlaku seorang ayah agar mcmbela 
kepcntingan umum lebih dahulu, kemudian bam mengurus kepenti- 
ngan keluarga, tel ah dilandaskan oleh kisah Muhammad Amin* Da- 
lam titik kerucut ketiga saran nilai tersebut, hikayat menghunyam- 
kan suatu keyakinan, bahwa bantuan Tuhan yang tiada lerkira-kira 
kckuatannya a kan tiba member! bantuan kepada segenap pejuang 
dan mujahid. 

Nyatalah kepada kita antara ketiga unsur hikayat, ulama dan 
masyarakat ada saling isi-mengisi. Dalam kekompakan yang isi- 
mengisi itulah jiwa kckuatan hikayat* Keadaan masyarakat dalam 
suasana kritis menghadapi Belanda (kafir) telah mendapat perhatian 
sepenuhnya dari hikayat* Dia mengeritik tingkah laku sosiai masya- 
rakal dan para pemimpin ulama dan uiubalang sehingga melahirkan 
suatu kesadaran, di mana dan bagaimana seharusnya mkyat Aceh 
harus bertindak. 

Dengan kepemimpinan Teungku Chik Di Tiro 8) dan ulama 
laimtya, hikayat ini berhasil kembali mengisi hati rakyat dan pc- 
juang dengan harapan yang lebih pastL 

Dikembalikan oleh hikayat harga diri yang hilang t ditingkatkannya 
semangat juang yang lernah dan lesu. Kemudian dibangunnya suatu 
jiwa massa yang sudah padu dalam suatu totahlas yang besar, se- 
hingga terbentuklah suatu angkatan perang sabih Angkatan itu seia- 
lu dipadu keyakinannya, karena konsep hidup dan mati dalam sua- 
tu nilai filosofis yang dalam telah ditanamkan ke dalam dada mere- 
ka* Setelah itu diluntutlah kepada mercka suatu realisasi yang nya- 
ta, yaitu pengorbanau sepenuhnya untuk mcnantang kafir (Bclan- 
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da), Pcngorbanan itu dituntut murni seutuhnya oleh hikayat kurcna 
Tuhan Yang Maha Rahman akan membalasnya dengan kerne nangan 
yang gilang-gcmilang. Kalau tidak di dunia maka di akhirat jauh 
lebih utama. Akibatnya mcreka hanya mengenal satu tujuan dalam 
perjuangan : mati syahid dan tidak me li hat muka kafir. 

Oleh perubahan sikap dan tingkahlaku yang diperoleh me la- 
Ini hikaynt ini, rakyat dan pej using Aceh telah mengcnyampmgkan 
kepcMidngan pribadi, kepeutingan kclmirga dan duniawi bunny a. 
Merck a dengan sepenuhnya terjun kemedan jihad dciigan sain tuu- 
tutan yang tegas kepada la wan : damai masuk Islam atau diusir de- 
ngan kasar. Dari situ bergeloralah pcrlawanan rakyai Acch yang 
tak kunjung pad am dalam puluhan tahun, walaupun karnpung mere 
ka sampai diratakan dengan tan ah oleh pasukan Belanda, 9) 

IV 

Dari uraian ringkus itu lampaklah kepada kila bahwa hikayat 
begitu berpadu dengan kehidupan masyarakat. Hikayat telah 
memberikan nilai-nilai kepada masyarakat, dan sebaliknya masyara- 
kat telah memberikan nilai-nilai melalui hikayat, Jangkauan nilai-m- 
lai itu makin lama semakin luas, tetapi pada pokoknya telap dalam 
masalah dasar-dasar hid up ber masyarakat, Demikianluh, hikayat te- 
lah mend uk ung nilai-nilai dalam tiga bidang, dalam arii yang cukup 
dominan. Bidang itu iatah moral, agama dan adat Ilampir semua 
hikayat mcnganduiig nilai-nilai itu, tetapi tiap hikayat mempunyai 
pcnckanannya masing-masing. Di samping itu artinya bagi luburan 
dalam kehidupan masyarakat, tentulah tak dapat diabaikan begitu 
saja, sebab itulah nilainya yang paling karakteristtk. Bahkau oleh 
karakternya yang arlistik inilali, hikayat dengan mudah daj at me- 
iiiantapkau nilai-nilainya. 

Jika demikiun halnya, maka hikayat tclali menjadi scmacam 
sumber nilaj dan gagasan, Pengakuan vang demikian cukup mudah 
dapat dilihat dalam kehidupan masyarakat. Bukankali hikayat telah 
dipakai untuk menurunkan nilai-nilai budaya, pendidikan dan penga 
jaran. bukankah hikayat telah dipakai oleh ibu bapa dan generasi 
tua untuk mendidik budi pekerti yang tinggi? Untuk itu liikayat te- 
lah memberikan nilai-nilai kritik lerhadap tingkah laku dan perbuat- 
an yang menyimpang dari kehendak masyarakat dan zamannya, dan 
sebagai imbangannya hikayat memberikan nilai dan gagasan ke a rah 
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sikap danperins;u it yang dikehemlakt oleh hidup bersama. Bahkan 
bukan hunya sel dar itu, perishwa sejarah yang pentingpuru ’bcbe- 
npa bagiun telah dirckam oleh hikayat. Dan tentu dalam hal itu, di 
sumping nilainya sebagai pelengkap sejarah, lentulah juga memberi- 
kan nilai-nitai yang lain, 

Oleh pcranan dan pengaruh yang demikian, maka selama 
perkembangan dan pertumbuhan masyarakat bclum mcncmukan ni- 
kii-mlai dan cara ham untuk mengganlikan hikayat, selama it u hi- 
kavai tdah mcngabdi dcngun bask kepadzi musyarakat . Untuk itu 
dia telah mcmberikan sumbangan da lam kurun sejarah yang cukup 
panjang. 

Dewasa ini kehiidupan masyarakat (Aceh) sudah cukup jauh 
hcrkcmbang. Sudah banyak didapaikan kcmajuan, baik dalam nilai- 
nilai sosial itu sendiri, maupun da lam kehidupan kebuyaan pada 
unmmnya. Orientasi dan pola hid up semakin jauh bergeser dari ke- 
hidupan tradisional setengah abad yang si lam, Maka kiia Hhat ma- 
syarakat telah mendapatkan bebcrapa nilai budaya untuk menggan- 
tikan hikayat, Semua ini mengakibatkan hikayat tergeser dari kcdu- 
dukannya, sehingga semakin scmpil lapangannya. Dan pergeseran 
itu mcnyehabkan mcrosotnya hikayat dal am masyarakat. 10) 

Walaupun demikian, hal itu bukanlah berarti hikayat telah 
larut dalam tempo sehari dim han. Itu bukanlah berarti hikayat ti- 
ll ak punya arti lagi sama sc kali, Pergeseran itu adalah wajar. Hi- 
kayat sebagai basil budaya masyarakat, tent u tali hams mcngalamt 
pasang naik dan pasang surut, karena tuntutan zamun sc Lulu beru-. 
bah dari waktu ke waktu. Nilainya sebagai knrya sastra akan tetap 
diperlahankannya, dan dalam nilai itu fungsinya sebagai hiburan 
masih mempcrlihatkau day a tarik yang lumayan. Dari kiia tak dapat 
membayangkan. Pada suatu ketika mungkin saja hikayat mempero- 
Ich pasang naiknyu kcmbali walaupun mungkin dalam wajah yang 
agak lumayan. 
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1) , Menurut hasil pcnchuan Fakultas Kcguruau University Syiah Kuala tahun 

197L di Aceh mnsih dikenat 96 hlkayat. Untuk itu lihnt Lembaga Penelitlan 
Fakultas Kcguruari Univesitas Syiah Kuala, "Perkembangan Dan Perhandingrm 
Sastra Dan Bahama Aceh", Fakultns Keguman Univeisitas Syiah Kuala, Darussa 
lam Banda Aceh, 1971, Bandingkim juga dengan Adnan Ibmifah, ^Per-man Sas- 
tr:i Aceh Da la in SasJra Indonesia”. Fault ia Pusat Fcktm KebutUyaan \cch Kc 
H. Banda Ajeh* 1972 I >i limping itu TnLya do lam bukmiyo* Arch Yotifi Kaya 
Hudaya, Pustaka Mcutiu, Banda Aceh, 1972, meneauu lebih kuinug 1 : itl cento 
rakyal di Aceh* mdiputi hikayat, hobo, j.inicucn dan beberapu ktsah 

2) . Untuk kcpctifingan ini tdah diambif Anzlb L- .innyr > :K* f fcuucnng anggota 

masyiu.ikui di kampuiig Ruktth Kecaniaian Darussalam, Knbu paten Aceh Resar. 
Din dihiliukfir] tahun 1K92, bekas gum Sekuhih Rakynt (SekoDh Dovir) dan s\t- 
dali p: nsiun semen jak tahun 1957. (Lebih jauh rticrtgcmti sumbor pokok ini da- 
pat dibaca da him kertas karya UU Hamidy. "Ani’b Lemnyonn : Otuhtng Lar- 
va Sa^tia Acch*\ Pusai Latihau Penelitian Umu-llnm Social Aceh , Darussihim 
Banda Aceh, 1974). Selain itu untuk mengimhatigi kckurangan dan i Icmahon 
sumber pokok terse but* dihuhungi beberapa anggota pemba udingan dt.-u puleng- 
kap. 

3) . Hika yai ini pada pokoknya dap.it ttisampoikau detigan 1 1 aba bimcue n 

Sabah Tok.dvp (di Aceh Baral dan Aceh Fk-.snr} Samptirogo (.di Miitukdling) Ki- 
s:di Ptilnu Si Kantau (di Sumatra UlOia) Malm Kundang (di Minangkohau dan 
Rian t I >i :mg Iftftlenp Dengan Anaknya (di KnhmaDn) I Iikayat ini p ii i.fi dibu- 
kukah oteh Syeli Rib Krutngraya. 

4) , llil . vat banyak mciHpufiyai persunr 1 in ilertp.au : C-ciita M:dm 1 Jrnuui (di 

Minangkabau) Cent a Jhka lamp (di Jawa ) eeida Arvo Meti.ik (di Madu.a) 
C’ciita 1 y-.i Plata (di Bah) To Mam] otawina r | a 1 rtgi'KJU (di Sit] ■ ri) dan 
Cetila Jkaii Loduu Dan Ikun Lumba-Luiubo (di prtlau Km). 1 >i • ii Aceh 
mempunyar persrunaan dcrrgnn Hikayat Raj i Aceh Daiipiula Asal Tim -i Temu- 
run dchg:m fokus cciita Syah Mahmud. Sc hagai kebaHkannya puffi ii biimi 
( Acclit yang kav i .i dengan pemuda dan kayangnn ten (dun dalam ! Sir i P-- O- 
rev? n>r--.!;yk F^dt«eh ( vaug dilerjamabkftn ked atam l aha^a ludon k- *il - h Ab- 
duel Mociv deugan judul Putrt UbllR-Ubtrrt Pnjafl, <i Rolf A r t o. .m haul. 
195(1. Hikayat Mai ceil Diwa Itdah dtbuklikan oleh If, I Abildl.di Bji.U! v . Mika 
vat Miilecrn Diwn. Pu5taka Atjeh Raja, Kutnrap. 1959. 

5) . Mikayat ini iuiieiliiI kini-kirn sokilai I alum Itt/n lKHt) flikaval mcuipimyni 

empat kisah ; kisah Alnul kisah Prsuhrn Gnj^h* hlsrh M + i[n‘n- 

mrd Amin dnn ktsch Sflld Sahny. Besar kemungkiuan hikaynt mi dikurartg 
nlch leungku Ovik Di Tiro dan Tcungku Pantc Kiilu serta uluma kuunva, Mrn- 
genai hikayat ini dapat juga buku A. llasjmy, MIk;'y^l Prong Sabi Menfh.vaf 
Perang At jab Lawan Bclanda* Firma Pustaka l : araby, 

6) . Li hat Mohammad Said, Atjeh Sepaujang A bad, ditorbitkan oleh penga- 

rarig seudiri, Medan, 1961* hal. 19. 
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7 ) 


LiKat Teungku KkancJar, De Hiknyut Aljeh, *$-Gravenhage Martinus Nij- 
hutf, 3958, hal. 66-1^5. 

8) . Lebili jatih mcngcnui Teungku Chik Di Tiro, bacalah Ismail Jakub, 

Teungku Tjik DI Tiro, Bulan Bin fang, Djakarta, I960. 

9) . Oleh perlawanyn dun patriot is rae yang ditimbulkan hikuyut ini, Belanda 

Tckili mernmpas dan rnenghu kum stupa saju dianiara rafcyai Aceh yang kedupa- 
lan itienyimpan Muu inembixnuya Permits Re land a Zcntgraaf nienjuluki hikayat 
im dcngan karya susfru yang bcrhuhayu Urutan terscndiri didarti sualu kcrtas 
knrya saMr a UU Hiiiuidy, "I iikuyut Piling Sabi Dnlam Msisyarakal Dun Zanran- 
nyu ", nask.ih yang lx! tun dUcrhdkari. 

HI) Mcngcnai kcmcrost>iui> hikayni dabim hubimganriya dengan slruktur sosial 

matiyafaknt, da put dihaea lulisan (11/ fhimidy, 'Terubahan Slruktur Sosial Dan 
Merosotnya Cerda kakyaf, Sinar Darussalam no. 57, Yayasan Pembina Da- 
russalam* Banda Aceh, 1974. 


ISLAMISA5I MELALUI HIKAYAT ACEH *) 


I 

Dalam masyarakat Aceh kila jumpai sejuinlaft karya sastra 
dari zaman yang sikrni. Diantara karya sastra it\i ada vang liisebiit 
fiikaya: ada pula hahu jamaucn (kai ur zaman) dan a da lag vang 

disc but kistih. Dari scgi teori sastra numgkin hunts dibedakim kcti- 
ga jenis islilah lerscbut. Tela pi dalam ken yam an sosial, dalam arti 
posisi hikayat itu dalam kchidupan sostal dan butiaya, amatlah su- 
kar untuk dibedakan, Botch dikatakan semua karya sastra tcrscbut 
dibacakan di mana-mana. Didengar oIcji kaum lua dan juuda sccata 
bersama-sama. Tainpaknya hanya scbagian saja dari karya-karya 
sastra ini yang masih dapat dikenal pcngarang. Pada umumnya tri 
dak dikctuil lagi, jnga belum ditcliti hegitu jaoh mana-mana vang 
bcrasal dari luar Aceh. Gcjaia masyarakal menunjukkan. bahwa se- 
rnua karya sastra lersebut mercka pandang scbagai niilik masyara- 
kal me re k a. diteruskan dart satu gencrasi kepada gencrasi selanjut- 
nya, mengikutt pasang naik dan pasang «urut setiap zaman. Dengan 
demikian dia mempunyai cm yang kumunal serta sangat terpadu 
rapat dengan kchidupan masyarakal. 

Dengan keuyataan snsial seperti terlihat dial as, a mullah sukar 
membedakan airtara hikayat dengan ha ha jameuen serla dengan ki- 
sah. Rarcna ilulah unLuk menghemat penutisan dalam pembiearaan 
ini akan dipakat saja istilah hikayat, dalam arti mcncakup haba ja- 
meuen dan kisah. Hampir seluruh hikayat Aceh ditulis dalam ben- 
luk puisi. Hikayat memakai huruf Arab Melayu, tetapi dalam baba- 
sa Aceh. I si yang didukung hikayat cukup banyak ragamnya. Ada 
yang mcmpcrlihatkan ccrita roman, ad a yang mengandung unsur- 
unsur sejarnh, dan banyak pula yang mendukung scjnmlah 
dongeng dongcug. Bagaimana juga keragaman isi hikayat, itamim 
jelas dia mengandung a tail melukiskan pemtiwa kchidupan sostal. 
Dan sebagaimana lazimnya peristiwa-peristiwa sosial, tentu melibat- 
kan tingkah laku, norma atau nilai-nilui sosiaU kchidupan beimasya- 
rakai dan berbudaya pada umumnya. 


*) Kcrtas yang disampaikan dalairi Symposium Aceh di Kong res I Himpunavi 
Untuk Pengcnibangan llmu-IIrmt Sosial, BukiUm^gi . [ -6 September 1975 
1-6 September 1975. 
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Bahwa masyarakat Aceh Ichih-lebih setengah abaci yang si- 
lam kc bclakang mcnyenzmgt karya sastra scmacam itu, tidaklah di- 
ragukan lagi, Baik orang-orang besar maupun kecii, baik tua, mau- 
pim muda, baik laki-laki maupun perempuan, semuanya tergila-gila 
kepada hikayat demikian kira-kira ucapan Snouck hurgronye. 1) 

Hal scmacam itu cukup mcnarik pcrhatian. Kita dibawa ke- 
pada suaUi pertanyaan : apakah sebabnya hikayat hcgilu mendapat 
tempat dalam kehidupan mcrcka. Sceara garis besarnya pertanyaan 
itu dapat dijawab dengan cara menghubung hikayal sebagai karya 
sastra dengan masyarakat sebagai konsumennya, Dia rnampu mem- 
ber! nilai hiburan kepada mcrcka, dan lebih dari itu memberikan 
scjumlah nilai-nilai yang mengatur kehidupan mereka. Dalam niiai- 
nilai itulah kita lihat fa k tor Lain, mengapa hikayat sedemikian rupa 
dapat turn bull dan berkembang dalam masyarakat dalam kurun sc- 
jarah yang cukup panjang. Dalai n hulmngan sc pert i tadi tampak 
kcpacia kita, betapa hikayat menjadi scmacam su ruber nilai 2) bagi 
kehidupan berbudaya dan be nnasya karat, 

Walau hikayat dari segi keritik sastra mas a kini akan dipan- 
dang sebagai karya imaglnatif, namuin dan segi masyarakat (Aceh) 
dalam zamannya tidaklah dapat dipandang sebagai karya fiksi yang 
ut nil, Hikayat dan cerita rakyat scmacam itu lebih berat dipandang 
sebagai suatu pertiwa kehidupan yang nyata, daripada sebagai hasil 
imajinasi dan buali pikiran pengarangnya. Hikayat dipandang 
mcngliidangkan kehidupan yang uluh, mengandung laitggapan ter- 
hadap apa yang lerdapal dalam tingkimgan clan zaman tertentu, 
atau sekurang-kurangnya sebagai pengliidangan tersamar dari kchi- 
dupan masyarakat dan zamannya. 3) Kcadaan dan sikap masyarakat 
yang se perli inilah yang menjadi akar tunggang posisi hikayat, sc- 
hmgga dia dapat mengikuli pertumbuhan dan perkembangan masya- 
rakat yang sempat mengikuli pertumbuhan dan perkembangan ma- 
syarakat dalam arus yang cukup panjang. Dengan posisi dan sikap 
masyarakat yang demikian, niJai-nilai yang didukung hikayat mem- 
puny at per a nan terlcntu. 

Scsuai dengan kcragaman isi, maka cukup luas pula nilai-ni- 
lai yang didukung hikayat. Demikian luasnya, schingga tak mungkin 
dibicarakan semuanya dalam kesempatan yang tcrbalas, Seeara se- 
derhana dapat disebutkan mencakup moral, adat dan agama* Dalam 
pembicaraan ini akan kita bicarakan posisi dan peranan hikayal da- 
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lam bidang agama, dcngan fokus pembicaraan dalam masalah islami- 


II 

Persoalan pokok dalam pembicaraan ini ialah, bagaimana hi- 
kayat rncngamhil posisi dan berfungsi dalam masalah islamisasi, ya 
itu.penjbahan kehidupan sosial dan budaya dari suasana kchiduan 
kcpadn suasana kcislnmran. Kekuatan Uinduisme dalam kehidupan 
berbudaya masyarakat Aceh tidaklali dapat dikatakan tipis- Min- 
duisine teiali masuk ke dalam peradaban danlbahasa Aceh, tidaklali 
merupakan kesangsi&n lagi, walaupun mengenai ha l itu sudah sukar 
diteliti dalam riwayat dan adut. 4) 

Jika kita mcninjau ke beiakang, kira-kira kcpada sekttar 
atiad ke liga belas Masehi yaitu cat at an sejarali yang menunjukkarc 
masuknya Islam ke Aceh maka tentu sekitar ahad tersebut terjadi 
suatu kontak kehidupan beragama dari budaya antara Hindu dan 
Islam di Aceh, Dalam seperti itu, Islam tentu hcndak mcmpcrkuat 
dan mcmperkokuh kehadirannyu, sehingga akibatnya arus pcngartih 
Hiduisme hams didesak, Tidak ada laparan scjarah yang mcmbcri- 
kan pelunjuk bahwa kehadiran Islam itu melalui kckerasun. .Jika 
dcmikian halnya, tentu ada suatu caru atau jalan yang dtpnkui Is- 
lam dalam nieiuaskau dakwahnya tersebut. Diantara eara atau jalan 
yang dilalui itu yang kita lihat ialah lukayat dan eerita-cerita rakyni 
lainnya semacam itu. 

Melalui hikayaC ini kehadiran ditinjau dari segi dan masyani- 
kat yang dihadapinya, tampak merupakan jalan yang eukup aman. 
Kita katakan dcmikian, karcna cara ini di-satupihak scsnai dcngan 
alam pikiran masyarakat dewasa itu, dan pihak lain perobahaii nui- 
syarakat dalam beragama dan berbudaya bef jalan sc earn tenang. Ja- 
di kehidupan bermasyarakat dan berbudaya dari Hindu ke Islam, 
tidak mengalami kegancangan, karena melalui hikayat, sebagian da- 
ri nilaj-nilat Hinduisme itu tetap dkeruskan atau dipertahankan. 
Dan pada sisi lainnya kedatangan Islam mendapat semacam media 
untuk meluaskan dakwahnya, suatu media yang sangut diseiiangi 
dalam masyarakat. Demikiantah liikayat kita lihat telah menjadi 
jembalan dari dua macam kehidupan beragama dan berbudaya yang 
eukup berheda jembatan dari Hinduisme kepada Islam. 
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Sebagai aldbat dari fungsi hikayat yang demikian, hikayat ha- 
rus tctap mempertahankan sebagian dari nifai-nilai lama yaitu llin- 
duisinc dan mulai mcmastikkan unsur-unsur nilai bam -yaitu Islam 
kebudayaannya. Hikayat telali berbuat seperti im, dia telah kita li- 
hat mendukung kedua macam nilai-nilai agama dan budaya yang 
discbutkan diatas. 

Wa I a up un hikayat telah mcnipcrterniikan nilai-nilai Hin- 
duismc dan Islam dalain dirinya, itu tiduklah berarti kedua unsur 
mini-mini Icrsebnt he rad a dalain p< >sisi yang hcrimhnng. Posisi Islam 
dan kebudayaannya hams dalain ganibaran yang positii', sehaliknya 
posisi Hiuduisme lictidakluh tercerniin dal am kcadaan yang iebih 
rcmlaln 

Dengan perimbangan semacam itu timbullah suatu vnriasi kchiciup- 
an b era gam a dan berbuduya. yang nanti akan mempengaruln anggota 
masyarakat yang membaea dan mcildengarkannyu. Karen a kedalang 
an Islam berarti membawa kehidupan beragama dan berbudaya 
yang banu male a vaiiasi iadi akan mem perl ihatfcan kchadiran Islam 
seakaj^akiiri mcmbrilkan semacam penermtan nilai-nilm yang baru 
pi da. Unltik mempei kokoh ke hath ran Islam hikayat baruslnh mam- 
jm dulam variusi tersebut menimbulkan keragiKin terlradap nilai-nilai 
llinduisme, sedangkati Islam barns digimibarkan sebagni pentlukung 
harapnn baru. Pokoknya hikayat hams memporlihatkan kelcbihan- 
kelebihan Islam dan Hinduisms, agar mam pu men i mb u Ik an peruba- 
han kultural dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat. 

Ill 

PernbiearaaTi di ntas telah mciiiperlihatkan ishunisasi melahii 
hikayat dalam konsep gnris besamyn, dalam garis besar proses pe- 
ri mkaian hikayat unl.uk mcinasukkan unspr- unsur Islam ke dalam 
kehidupan sosial dim budaya masyarakat, Sekinjulnya marilah kita' 
lib at proses itu dalam hikayat seperti yang dicermiukan dari isi hi- 
kayat beserta nilai-nilai yang discrahkannya. 

Untuk mcnimbulkan perubahan dalam kehidupan sosial dan 
budaya dari Hinduisme kepada Islam Icnlulah lidak dapai tercet us 
hegitu saja, proses dan perubahan sosial yang secara reiatif Icbth 
lambat dari proses perubahan teknologi, tcntulah harus menjadi ba- 
ban pertiinbangan pokok dalam memainkan hikayat sebagai jemba- 
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tan zslamisasL Keudalipun agama Islam yang masuk ke Aceh itu 
mempunyai bebcrapa persamaan pen ting dengan Hinduisme yang 
dijumpamya, naimm kesamaan unsur itu belumlah mutlak dapat 
memberikan kemungkinan perubahan kehidupan beragania dan bcr- 
badaya masyarakattiya, Agama Islam yang masuk ke Aceh melalui 
Persi dan Gujarat inengandmig unsur-unsur mistik 5) suatu unsur 
yang cukup kual pula dalam tradisi Hinduisme, Kuatnyn unsui itu 
rialam Hinduisme malah dalam bcberapa gcjala cukup menghanibat 
pcrkcmbnngun agama Islam. 

Mengmgat hal itu daiain hikayat tidak mungkin unsur-unsur 
Islam itu dipompakan bcgitu saja, Yang kita lihat ialah, unsur-un- 
sur Islam itu inula -mu la disisipkan sedikit demi sedikit ke dalam 
hikayat . Demikianlah dalam Hikayat Maleem Diwa suatu hikayat 
hampir seluruhnya diwarnai olch Hinduisms, kita temui suatu sisip- 
an atau tambalian. Tokoh Maleem Diwa yang oleh masyarakat 
(Aceh) setengah abad yang silam dipaudang sebagai orang keramul, 
dalam hikayatnya meudapat tambahan sebagai seorang guru tneu- 
nasah (surau, tanggar) dalam penyamaramiya di kayangan. 6) Kita 
dapat membayangkan. betapa tambahan atau sisipan itu hanya begi- 
tu kecih Tokoh Maleem Diwa tersebut hanya disebutkan menyamar 
sc hagai guru inengaji (Akpiran) di meunasah. Itu berarti Maleem 
Diwa behnn tciHu benar-benar memcluk agama Islam. Naimm hal 
tu bctapapim kecilnya, sudah tnembuka jalan ke arah kcraguan ler- 
hadap masyarnkah sebab tokoh yang mendapatkan sisipan itu :uk\~ 
l-ali tokoh dalam hikayat yang cukup dlkagmru. Sisipan itu ^ kttn 
men imbulkan kcraguan pada pembaca dan pendengar hikayat Se- 
kurangnya akan memberikan pertanyaan r apakah Maleen Dm s ini 
memcluk Hinduisme atau Islam, apakah Maleem Diwa ini .- Salt 
masuk Islam, dan banyak lagi rentelan pertunyaan yang berisi kora* 
guan litinnya semacnm itu, Mengingat tokoh Maleem Diwa meiupa- 
kan tokoh yang sangat dihormati oleh niasyarakat dalam masa itu, 
schingga unluk membaea hikayat ini perlu niengadakan selamatan 
scbelum dan sesudah membacanya, inuka sisipan yang hampir tak 
lerasa ini akan bisa memberikan pengaruh yang bersifat komulatif 
dan luar biasa dalam periude waktu yang panjang. 7) 

Unsur islamisasi yang dimasukkan kedalam Hikayat Maleem 
Diwa sudah jelas beluni bcgitu kukoh, karena di samping Maleem 
Diwa nmsih mcrupakan tokoh dari Hinduisme, dta pun tidak bcgilu 
jelas eksistensinya dalam masyarakaL Tapi karena bcgilu besarnya 
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tokoh Mak m iwa dalam pundnngan masyarakau maka tokoh ini 
lid uk dapat diabaikan. Agaknya oleh pertimbangan scmacam inilah, 
Hikayat Raja Aceh Dart pad a A sal Turun Temurun mcrasa pcriu 
mengambii jalan kehiduptfcn Maleem Oiwa untuk tokoh Syah Mahmud 
dalam hikayat itu Tokoh Syah Mahmud dan Maleem Diwa bolch dika- 
lakan dalam gam ba ran yang sama dalam kedua hikayat, sehingga Syah 
Mahmud seakan-akan idem Ik deiigan Malcem Diwa. 

Jika tokoh Malcem Diwa masih merit pak an tokoh dalam dunia Hksi 
alau tokoh yang hanya dianggap a da datum masyarakatnya, maka to- 
koh Syah Mahmud a da la li tokoh yang hi si oris, benar-benar ad a, dalam 
at It diukui oleli sejarah kaiena pcrnah Yiidup di daerah Acch. - |J Perbc- 
daun dalam masalali hisloris ini cilkup besar artinya bagi kemujuan is- 
lamisasi dari Hikayat Maleem Diwa kepada Hikayat Raja Aceh Daripci- 
da Asal Turun Temunm. 1 likayai pertama masih dalam laraf memberi- 
kan titik keraguan terhadap Hinduisme, hikayai kedua maju sdangkah 
ke arali membuka jalan bagi islamisasi. Pada awnl hidupnya Syah Mah- 
mud masih hid up dalam Hindu isme, tapi dalam periode selanjulnya dia 
mak i n dckal kepada (slam- Dalam pertemuannya dengan bidadari dari 
kuvangan itu (yang sebelumnya iclah dia curi pakaian lerbangnya) 
Svah Mahmud tel ah memhujuk put ri kayangan terse but dengan ueapan 
yang bemafaskan Islam. Ueapan Syah mahimtd: "saharlah Uum akan 
pekevjaan Allah laala kaiena Allah Sublianahuwalaala Lelah menyaia- 
kan pertemuan kita yang azali’ 1 sungguh lekah meredakan kebimbangau 
put i i kayaugau ini, sehingga sekaligus membuka jalan kepada pernika- 
han meteka sccam Islam, Dengan ini hikayat memperhhatkan kepada 
kila belapa kmitnya suatu perluiUuin yang didasarkim kepada keyaki 
nan Islam. Islamisasi melalui ucapan seiupa itu lerbukli dapat mclu- 
nakkan liali yang kerns mdcmbulkan perasaan yang kasar dan membu- 
ka jalan kepada persaliabatan yang a bade 

Pemakaian tokoh historic unluk kepemingan islamisasi men - 
dapat kan foentuknya yang lebih nyata dalam Hikayat Raj a- Raj a PiO 
sai. 10) Raja-Raja Sainudni Pasai yang disebutkan dalam hikayat 
itu scbclum kcdatangnn Islam, leuLuluh juga menganut Hinduismc, 
atau sekurang-kurangnya nenck moyang mereka masih be ra gam a 
Hindu. Hal itu di samping alas dugaan berdasarkan sejarah, masih 
dapat dilihat dalam peri st iwa sosial yang digambarkan oleh hikayat, 
di mana umur-umur Hinduisme itu masih cukup berkesan. Bagian- 
haginn hikayat ini yang menyarankan islamisasi yang jauh lebih ba- 
nyak dan nyata daripada Hikayat Maleem Diwa dan Hiakyat Raja 
Aceh Daripada Asal Turun Temurun, Dalam hikayat ini disebutkan 
Merah Seulu yaitu Raja Pasai yang pertama beimimpi bertemu de~ 
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ngan Nabi Muhammad. 11) Nabi mciudahi nuilut Merah Seulu se- 
hingga scwaktu Syekh lsvuatl datang dari Mekkah kc Samudra Pasai 
( untu k menyebarkan agnma Islam) dia sangat hcran akan kepanda- 
ian Me rah Seulu da lam a jar an Islam. 

Dari pertgimgkapan hikayat yang demikian jelas kelihatan 
kepada kit a, suaui proses islamisasi yang lebih maju dan tain pa k 
pula seruuk in terang dak wall Islam yang didukungnya. Datam bagi- 
an-bagian selanjutnya dapat lagi kit a tcnuii siuiiu proses Islam isasi 
yang lebih menyehinih dalam keliidupan sosial. Hikayat imtuk it tt 
mcneciiiakun bahwn peristiwa inimpi ladi menyebabkan Me rah Sen 
In memeluk Islam, kemudian setplah semua rakyat Samudra Pasai 
menganut again a Islam, maka bergeiarlah dia Sultan Malik liI Saleh. 

Tiga hikayat yang kita biearakan di atas sedemikian jauh eu- 
kup memberikan keraguun terhadap ajaran Htnduisme. Data in ba- 
las-batas ter ten tu, sampai kepada Hikayat Raj a Pasni hikayat tclah 
melibatkan nenek moyang raja-raja Acch untuk kepentingan Islam t 
sash Tapi kemajium hikayat sampai Jisitu masih inerupakan taiiap 
dasar yang pokok. la hap Uu teniu harus dimanfaatkan dan dikem- 
bangkan terns, sehmggn soma kin lama semakin banyak mlaj-niku Is- 
lam yang dapat diherihan kepada musyunikat. Bagaimanapun jiiga 
pengaruh yang dapat diberikan oleh tiga hikayat yang terdahuhr si u 
untuk berkembang agarna Islam, iiamun masih jelas dapat dihaea 
betapa hikayat belum memperlihalkan kclebilum-kelebihan Islam 
dari Hinduisiuc. dan ini berat'd masih banyak yang hams diisi 
Satu dianlaru kekurangan ilu yang amat periling Uriah hikayat harus 
niampu menggambuikan kelebihan koiisep-konsep Islam dalatn kehi- 
d li pan sosuit budaya Inilali syarat periling lagi mil uk memmbulkan 
pemhaliaruan yang hemlak dieapnh yailu islamisasi vang dapai meie 
sap kedahmi kehidupan masvaraknL 

Hikayat mengisi kekurangan teisebui dulum lUkuyat Pnrtru /Vu 
rcukison dan Hikuynt Negeri Mesir. Da lam Hikayat Poeuo Peureuki 
sun dieeiiiukan seonmg putri yang diajari pelajaran agarna Islam oleh 
seekor burung. schmggn putri itu memeluk agamu Islam dan lak mau 
lagi meuyembah bcrhala sc pern uyuhnvu. Sang raja lulu memo long 
tnngun putri tersebui kemudian membunng putri Uu kedalam hulan. 
lapi apakah yang lerjudi? Didalam hutan putri itu hukanlah mender! 
la: dm (idakluh mati kelaparam Semua hi na tang buas da tang kepada 
uva. Semuanya uimluk dan memberikan inakunan kepada putri itu 
dengan apa yang dapat mereka ambil dari hasil luUam A pa yang hen 
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dak dituju olch gambaran hikayat yang demtkian, dcngan mudah dapat 
kit a pa It a mi. Rahwu hi k a vat dcngan mcmpcrlihatkun gam ha ran senia- 
eam hu hernia k memperlihatkan keagungan urang yang heragama Is- 
lam, rasanya tidaklah diragukan lagi. Pcristiwa dcngan maksud yang 
ham pi r sama, da pat lagi kita suksikan dalam Hikayat Ncgeri Mesir - 
yang hanyak mengingatkan kila kepada Kaha Putr Undung Bulan di 
Miuaugkabau. 

Hikayat Ncgcri Mesir ini, mempcriihuikan hagai ni ana akibatnya 
jika orang melanggar perintah a tan naschai scorang pcmimpin agama 
Islam (ulaniii), Kclaluian scoiang saudagar schtngga mclanggar nasehut 
scorang uiama. mcngakihatkan saudagar hu mengalanii kehaneuran 
dahini usahanya* dan menderila kcmiskimui sepanjang jaian hidupnya. 
Team saja mas ill da pat dicari dalam hikayal- hikayal Aceh lairmya, ba- 
ga ini ana hikavai me non j oik an kel chili an-kclc biban Islam. Tapi agak- 
nva vang paling pen ling disebutkan lagi ialah Hikaytu Kancamara. Hi- 
kaval ini bukan saja sekedar memherikan kcraguan akan ajaran Hin- 
du isme, schingga tampak kelcbihan Islam, ictapi malali mcncoba seca- 
ra serins meniperdebaikan sccara lerhuka bugamiana nilai-nilai dua 
ajaran agama tcrsbeul. Kancamara schagai pemuda Islam tclah di-ki- 
sahkan oleh hikaval meinpcrUiiuhkan keyakinannya di liarapan seo- 
rang ram. penguasa kcrajuan vang masili menvembah her hula (Hin- 
du Kmc). Sang i atu rnenawarkan sepuluh pen an van n kepada siapa saja, 
dan orang vang mampu menjawab penanyaan itu akao diikuti dan 
menjadi suaminya. Think ada unml penvenibah bcrhala yang dapal 
mcrijawab sepuluh penanyaan tersebut, sclain duri Kancamara peng 
amit Islam yang inasih mudu* 

Sc tclah Kancamara menjawab delapan dari sepuluh pcrla- 
nyaan 12J dcngan hegilu baik dan memuaskan maka peretanyaan 
yang ke sembilan dan vang ke sepuhi h dirasa tak perlu diajukan 
lagi uleh sang ratu. Dia sudah mengakui ketinggian ilmu Kancama- 
ra: dia men ye rah dan bersedin menjadi islri pemuda ini. Tapi Kan- 
camara me rasa perlu memperkokoh kchadirannya dalam masyarakat 
yang barn im dcngan jaian nicngokohkan agama yang diamilnya. 

Pertama Kancamara menanyakan, tentang scorang raja yang 
tidak mempunyai kckunsaan lidak da pat menccgah orang yang ber- 
binit jahat, baik tcrliadap hukum man pun terhadap ad a l apakah ra- 
ja sc peril itu akan kita turut? Kedua Kancamara menanyakan semi- 
sal scorang menteri yang tidak tabu benar dan salah dalam tinda- 
kannya, apakah juga kita turut? Dan akhirnya Kancamara mengun- 
ci pertanyaannya dcngan penanyaan : jika ada scorang raja mene- 
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tapkan sesuatu hukum, kemudian diganti hukum itu olch penggantK 
nya, maka hukum yang manakali yang kita LuruL? 

Keliga pertanyaan Kancamara ilu mempunyai ujung Umihak 
yang lajam, yang teriuju kepada ajaran Hiiidujsme, Jawab ketiga 
pertanyaan itu mentbcrikan dasar-dasar pokuk tentang konscpsi is- 
lain dalnm hidup bcrmasyaraknt. I’cilanyaan vang pertama dikias- 
kan kepada orang yang menyembah berhala (Hinduismc). lv-jrhala 
ilu l kink tahu apa-upn, sehingga tak pcrlii kila scmbah, Yang kcdua 
ditujukan kepada orajig yang mcnyenibali apj (ajaran Hindu juga 
mcinuja a pi) padahal api itu juga tak tahu menahu tentang arti 
kehidtipan ini. Dan pertanyaan yang ketiga dcngan iantang meiion- 
jolkan pribadi Muhammad. Nabi inilah yang tcrakhir dari ulusnn 
Tuhan, sehingga hanya sunnah dan agama yang diajarkan -yang pan- 
las meujadi ukuran dan tauladan bagi hidup bermasyarakat. Melalui 
Hikayat Kancamara ini. Ajaran Islam Hiuduisme tclah bertlebatan 
melalui dialog, sualu car a Islamisasi yang jauh lebih rasionil dari pa- 
da cara-eara sefrelumuya. 

Keadaan di Aceh ini mcnarik perhutian juga jika dibanding- 
kan dengan karya snsira Lradisional di beberapa due rah lain, yang 
tampaknya juga pemah meujadi pusal penyebaran agama Islam. 
Dal a m beberupa kaha di Miiumgkabau yang besnr kemuHgkmnn ju- 
ga sc bagi an be rasa I dan /.a man sebelmn Islam, kit a lihat pula gcjula 
pernakaian karya saslra terse but untuk penyebaran agama Islam. 
Tokoli Malin Deman da lam Kaba Maiin Deman (yang humph sama 
dengan Hikayat Maleem Diwa di Aceh) juga dikabakan teih ,ng ke 
langit dengan likar sembahyangnya. uniuk menemui istrima Puiri 
Bungsu 

Diatog-diuiok dalam Kaba Auguu Nan Tungga atau i irulua 
Mato, sualu kaba yang masih penuh dengan laminin dan salumgan 
ay am, cukup banyak diking] oleh ticapan : adat bersendi sarak, su- 
rak bersendi kitabullah. Rangkaian ucapan ilu da pal member! gam- 
baran, bahwa kaba tefah menjadi jembatan pula dari adu' (yang 
tenlu bukan berasai dari ajaran Islam) kepada agama Islam. Kclak 
seielah islamisasi berhasd di Minangkubam mcnimbulkan sualu ke- 
sadaran kepada orang Mniangkabau untuk itu memelingkaTi keisla- 
mannya daripada kemiiningkabauaiuiya, dan iclah menimbuikan 
sualu kesadaran tentang kaganjikm adai Minangkabau. 13) 


Di daerah Paloppo Sulawesi Schitan kita jumpai salu cerita 
yang juga mengandung unsur islamisasL Raja Sawerigading (raja 
yang lalur dari buluh gading) dicerilakan dalam cerita rakyat di 
daerah itu, bahwa sang raja sewaktu beiumur empat bclas tahun 
Nabi berumur tujuh tahun, mcreka bertanding kasaklian, Raja 
Sawerigading. dapat menyusun telur bertingkat-tingkat srnnpai ke- 
laugh, tapi Nabi Muhammad dapat mcncopol telur yang tersusun 
j lu bercclaiig-sclmg, sehingga leijadilah susunan tclur diawang- 
awang iatipa berdempet seperti sc mu la.. Dengan peristiwa itu raja 
Sawerigading mengaku kalati, dan beijimji: kabui ajuran Nabi Mu- 
hammad ( — Islam ) sampai ke karnpung dia yuilu negeri Luwu me- 
mang dia akan mcnyeharkaimya. Dan sccara kebetulan, kcrajaan 
Luwu mcmang lebih dahulu memduk agama Islam dari kerajaan-kera- 
juan lain di Sulawesi Sclalan, 


IV 

Dengan pembicaraan beberapa hikayat di atas, dapat kita lihal 
hagai ni ana cara-cara Islam mempergunakan hikayat sebagai media 
islarnisasi. 

Dalam hidang materi kita lihal unsur-unsumya dakwali Islam mulaj 
dari semacam penambahan alau si si pan kccil unsur-unsur Islam ke 
dalam hikayat, Setclah unsur- unsur itu ber basil member! kan kera- 
guan akan agama dan budaya sebclumnya (Hinduisme) barulah di- 
icruskan dengan metnasukkan unsur-unsur Lainnya, Dan sesudah un- 
sur-unsur Islam tampak manipu menggoyangkan keyakinan masyara- 
kal akan Hinduisme barulah konsep-konsep dasar dasar agama Is- 
lam dikemukakan. Scjalan dengan pemasukan unsur-unsur Islam 
yang demikian, langsung diperlihatkan betapa islarnisasi bergerak 
pula dari cara-cara yang berstfat relogio magis ke arah dakwali Is- 
lam secara terbuka. 

Dalam hidang tokoh-tokoh hikayat yang akan mengandung 
islarnisasi, juga men dapat perhatian yang diperhitungkan. Tokoh 
Malceni Diwa sebagai tokoh yang dikagumi oleh masyarakat, men- 
dapat unsur islarnisasi yang kecil saja, karena dia muJat merupakan 
pendukung aspirasi Hinduisme. Selanjutnya islarnisasi bergerak dari 
tokoh-tokoh fiksi kepada lokoh-lokuh liLsturis, ! ; >. <i usaha ke 
arah itu Maleem Diwa dihistoriskan melalui tokoh Syah Mahmud 


dalam Hikayat Raja aceh Darlpada Asal Turun Temurun, , dan to- 
koh-tokoh historis dalam Hlkayat Raja-Raja PasaJ mendukung un- 
sur-unsur islamisasi yang sepantasnya pula. 

Da lam perkembangam sclanjulnya, jalinan antara hlkayat dan 
penyebaran Islam semakin kuat dalam posist yang jalin mcnjalin. 
Posisi semacam itu mcmang eukup memungkinkan. Baik hlkayat se- 
bagai Rurya saslra man pun unsur-unsur islamisasi scbagai pendu 
kung nilai-nilai agama Islam, sama-sama mcnghendaki pcnghayatan 
yang menuntul peresapan dari kalbu manusia. Hikayat seperti juga 
karya sastra uniumnya, kadang-kadang mclampaui kcsan-kcsau dan 
pcrasaan, Missinyu kadangkala mencapat suatti yang jatih, dalam 
dan sunyi dalam potensi manusia. 14) Hal scrupa itu juga dimiliki 
oleh agama Islam. Agama (Islam) juga adalah unluk diresapi dan 
dihay a ti. Dunia melufisik dan imam 15) Baik hikayat maupun aga- 
ma sama-sama mcmpunyai sasaran terhadap nilai-nilai dan nilai-nilai 
inilah akan dikcristalkan melalui hikayat. 

Begitulah sctclah Islam benar-benar me rasa feokoh dan tel ah 
iiumipu nicmbcrikan pcrubahan kulturai dalam ikftm berniasyarakai , 
rnaku, nilai-nilai yang dipakai scbagai ukuran dalam kehidupan so- 
sial dan budaya semakin dikuasai oleh nilai-nilai agama Islam. 
Keiiiginan semacam itu lelah dituangkan dengan baik kedalam Hi- 
kayat Nun Paris! Hikayat ini membcrikan ukuran tcntang nilai nilai 
yang piilul dipakai tiaiam hid up hcrmasyarakak Hikayat memheri- 
knu ciri-ciri raja yang baik, mettggambai kun tanda-tanda aiau I ;ii- 
si fat orang saleh . yailu unggoia masyarakat yang bercila-dtakan da- 
lani liidup beisama Scmua kelentuun dan si Cat -si fat yang diharap- 
kan itu, diambil sepenuhnya dari nilai-nilai ajaran Islam, 

Hampir da pat di past i Ran. bahwa pada a bad ke enam be las 
Masclii. nilai-nilai ajaran Islam sudah cukup kuat dalam kehidupan 
masyarakat Aceh. Islamisasi pada suat itu botch dikaiakun sudah 
berhasiL Dengan kcadaan yang demikian. muku semen jak kerujaan 
Aceh Darussalam lahun 1511 Masehi 16) unsur-unsur Hinduismc 
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam mu Lai dihapuskan. 

Hikayat scbagai media islamisasi aiau islamisasi melalui hi- 
kayat teiah mcmpunyai bagian terseiidirr dalam masyarakat Aceh, 
Bagaimana Hikayat Prang Sabi mcmegung peranan pouting dalam 
pcrlawanan rakvai Aceh meneniang Bclanda, memberi bukli yang 
makin kokoh, bet a pa antara hikayat Aceh dengan Islam lerdapat 
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suatu jalinan yang craL sehingga nilabnilai yang disarankannya te~ 
I ah mampu men jiwai pc rang sabil di Aceh da lain waktu yang cukup 
panjang. Hikayat ini mampu meniberikan kckuatan untuk mcngam- 
bil keputusan terhadap penganut Islam yang ragu-ragu. Mampu 
incut bcrik an semangat syabid kcdalam hart, membina tekad yang 
bulat kepada masyarakainya : mati syabid dan lidak mclihat muka 
kafit. 17) Dcngan ilu sesungguhnyu sc j a rah pcnjuangan rakyat Acch 
tclah mengabadikan scbagaimana hikayat dan agama Islam tclah 
mcmpunyai art! terse ndiri dalam sejarah kehidupan masyarakatnya. 
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8. Lihal Tctingku Iskandar, De hlkayat Atjeh, *$~Gravcnhage martinus Nijhoff, 
1958, halaman 66 - 185. 

9. Mcngcnsu Silsilah raja-raja Aceh (yang bisa mcmpcrlihalkan kepnda kit a ktrdiidu- 
kan Syah Mahmud) lihallah Zakaria Ahmad, Sfktlut Korajaan Aceh 1520 - 
1075, Monora, Medan, 1972, halaman 141 - 142, 

10. Lihal H.M. Zainuddin. Tarich Atjeh Den Muaantara T Pus taka Iskandar Mud a, 
Medan. 1961, halaman 109 * 115. 

11, Sum her lam menyebutkan, bahwa Mcuih Seulu (Medan Silu) it it berm imp* dikhi- 
tank an oleh Nahi Muhammad, lulu besok pagi setelah dikhttankan itu dia mc- 
tigiiLapkan kalimah yyahadat. Li hat Gazali, Lmiggan Sa$ln Larna, Tiniamas, 
Djakarta, 1958, halaman 91. 


12. lujuh pert any aan ralu dan jawaban kancaniara uiah sebagai berikut . 


- Tuny a 

- Jan ab 

- Tanya 

- Jawuh 

- Tanya 

- J a wah 

- Tanya 

- Jatoab 

- Tanya 

- Jawab 

- Tarty a 

- Jawab 


. A pa yang ray a di Junta ini ? 

: Yang rava dalatn alum tni miah angan had tnanusut (hawa najsu). 

: Apa yang ktred dalam aUttn ini ? 

: Alum ttu kecil sekali. 

. Apa yang /auh daiam a lam mi ? 

Ptrkataan yang s intuit dim apkitn. karenu tak da put ditarik lugi. 

: Apa yang lebih dekat dengtitt alum ttu ? 

: Yang lebih dekat iafah matt. 

: Apa yang lebih tmggt dan lan git ? 

: Kemuhaan , hormat mengharmuU * 

: Apa yang lebih punas dari apt ? 

Marah, apt dapat dtpadamkan, j iedtmgkan marah sukar idtpadar,\kanT 
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— Tanya : Apa yang din gin datum dunta ini T 
Jtiwab : Orang yang j ampai cita-ctmnya, 

— Tanya : Apa yang paling disayangi datum durtia ini ? 

Jawab : Dosa , orang suka sekati berbuaf jahat, me nip u dan sebagainya. 

Stereka tidak takui kepada dosa. 

13. Umar Jumis, "Kcbndayaan Mitiangkabau", dalam Koentjaraninggrat, opcft, ha la- 
man 259. 

14 Kocniowijoyo "Froscdur Laingkaran dalam Krilik Sastra*, H orison, No, 12 De- 
cember 1972, 

15 Lihai Mochammad Fudoii, "PenJOalan Absurdity dalam Seni dan Agama'’, Hori- 
son, No. ll f Nojtcmbcj 1972. 

lb. Lib at Moehammad llocsm, Adat Atjeh t Dinas P dan K Propinsi Aceh, 1970 
halaman 183- 

17. Lcbih jauh mengcnai Hikayal Prang Sabi, dapat dilihal dalam A. Hasjmy, Hb 
kayat Prang Sabi h&endjiwaf Parang Atjoh Lawan Belanda, Fimia Pustaka 
Farabi Banda Aceh 1971 Juga dalam basil pcnchtian UU. Hamidy 1974 (Jihat 
k cl e ran gan Catalan No. 6} Di camping itu juga dalam ’'Hikayal Prang Sabi da- 
la in Masyarakal dan Zarmmnya". 
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"HIKAYAT PRANG SABI" 

DALAM MASYARAKAT DAN ZAMANNYA 


Timbul kcingiium kita untuk mcmbicarakan Hikayat Prang 
Sabi (Hikayat Prang Sabil) karena hikayat ini pcrupakan sebuah 
katya sash a yang cukup bestir ariinyu. Haik ailinya bag* pemtig 
sabil it u send in di tanah Aceh, may pun niJai sebuah karya sas- 
Ira didam dunia saslra. Hikayat ini sudah berhusil dcmikian jauli 
mcirtbcrikan sumbangan kepada sejarah kehidupan sosial masyara- 
katnya Sebagai suahi basil budaya dia memang lotah ttutngabdi 
kepada masyarakat. Nam an begitu, oJeh suksesnya yang dcmikian 
dia telah mcnimbutkan persoalan kepada gene nisi hcrikutnya. Pcr- 
soalan ilu ialah : siapakah yang telah mengarang hikayat terse but 

Dalam masalah mengenai siapa pengarang Hikayat Praisg 
Sftbt, temyata kita dapat menunjukkan kepada pribadi Tapi pad a 
dasarnya dapat diseder hannkun kepada dun altcmatif saja Teung- 
kn Chik Punic Kulu mau Teungku Chik Di Tiro Hikayat Prrmg 
Sabi dikahikan buali pena Teungku Chik Panic Kulu. lelah dikemu 
kan olch A Masjmv dengan ttraian yang cukup panjang dalam hu- 
kunya Hikayat Prang Sabi Menfiwm Ferang Aceh La wan 
Belanda. Pendapat semacan it u juga k U a jumpai dalam pirMikasi 
lain, sepetti dan Taisya (1972 44), Rir/ali ljm I .aid dan Hudi 

man Sutaiman (1970 : Ml), Jsmuha (1971 ; 50), Araby Ahmad 
(1973 : 56) dan I si a mi I Jaknb (I960 : 78). Sebaliknya beberapa 
pt'in la pat yang mcjignlalom hikayat 3 In If nail kaiya lenngku Chik 
Di Tiro, ialaii IT Aboehakui (Vleulabuh (1958), Abdodxanm M s 
1936 54), Hasan Muhammad Tiro ( 1948 : 46) dan juga seeara 

ttnplis.it duri Abdullah Aiil (1947 : 9). 

Karena Uiltsan ini ce tide rung berkesimpukm Hikayat Prang 
Snbl itu karya Teungku Chik Di Tiro dan kawan-kavvannya, maka 
unban ini man tak man harus memperhatikan uruian A. Has j my 
ladL K.urcrui dial ah yang telah mengokohkan Teungku Chik Panic 
Kuln sebagai pengarang hikayat lersebut Uraian kita dalam masa- 
la h it u akan sclulu berada dalam bandingan dengan uraian A. 
Hasjiuy lersebut yang schmjuinyu dalam uraian ini dia akan kita 
sebut sebagai penults. 
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Jika kita bandingkan secant 1 kuantttatif jumlah pcndapat un- 
til k Teungku Chik Panic Kutu dengan pcndapat untuk Teungku 
Chik Di llro, jelas lebih bajiyak pcndapat orang kcpada Teungku 
Chik Panic Kulu. Telapi kita tidaklah dapat sepenuhnya berpegang 
at as dasar itu saja, karena masalah kebenaran (tlmiah) tidaklah se- 
lalu diientukan alas kriteria kuantitatif itu. 

A pa yang dikemukan oteh A. Has] my tentang beherapa 
orang yang pernah ikut perang sabil bersama Teungku Chik Di Ti- 
ro dan Teungku Chik Panic Kulu, yang mercka ini mcngalakan hi- 
kayat itu gubahun Teungku Chik Panic Kulu, bukankah kita mono- 
lak herita itu, Telapi kemungkimm berita terse but ketiru juga tidak- 
lah Icrlulup sama sckali. Bukankah pe nulls itu mengakui* hahwa 
semua versi atau n ask ah hi kayat itu juga anonirn - tidak menulis- 
kan nama pengarangnya ? Dcmikian pula landasan selanjutnya ten- 
tang masalah itu agak terasa kurang kokoli, Misalnya buku Teung- 
ku Chik Di Tiro yang bernarna fia’labah yang juga berisi hai-hat 
mengenai perang sabil, dipakai untuk rnenolak asumsi Teungku 
Chik Di Tiro sebagai pengarang HTiayat Prang Sabi. 

Dalam masalah yang terakhir ini bisa terjadi suatu perbedaan 
pandangan yang begitu berbeda aritara kila dengan penulis. Perta- 
in a ialah, menu rut he mat kita Hihaya t Prmifj Sabi pertama-tama 
merupakan saslra lisart* Artinya dia dibacakan dari satu kelompok 
ke kelompok lain, sehingga orang yang membacakannya bisa.se* 
male in ban yak dari waktu kc waktu, Tidak hanya dibacakan oleh 
seorang saja. Id a I itu akan menyebabkan perubahan-perubalian, 
baik oleh setiap pcmbaca — atau lebih tepat penghafal - yang lain, 
maupim oleh situasi-situasi tertentu, Masalah ini tampaknya cukup 
men gen a bagi Hlh&ynt prang Sabi Persoalan tersebut pertama 
akan disebabkan otch kebutuhait para penjuung dewasa itu untuk 
mcnarik orang kc med an jihul (pc rang) sebanyak muugkin, dan ke- 
dua karena orang Aceh lernyata memang sangat suka be rhi kayat. 

At as pertimbangan ini, muka apa yang digubah oleh penga- 
rang yang pertama, lidak lagi dapat disebut sebagai miliknya yang 
utuh. Karena dalam koinunikasi selanjutnya htkayat tersebut men- 
dapat sejumlah bumbu-bumbu dari pcmbaca dan penghafal yang 
lain. Hal itu pertama bisa terjadi karena kclemahan day a ingatan 
manusumya, dan kedua memang karena kreati vitas dari penghafal 
itu sendiri. Atau oleh desakan masyarakat, timbul dorongan untuk 
memberikan tambahan, agar terasa lebih indah dan berjiwa. 
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Kalaulah karangan pertama memang dludiskan oleh penga- 
rangnya — dan sudah tcrang dicetak — maka daya gun any a akan 
senipit, sedan g tuututan dcvvasa itu sangat kias, Hal Hu tctap be- 
rakibat akan muncui penghafal dan pembaca , yang lain, scpaii' 
jang yang daput didcngar dan dikuasanya dari sumber pertaina. Te- 
la pi sangat besar kenuingkinan akan menimbufkan dordngan kcpada 
onuig yang herjiwa seni Laimiya, untuk mcngubah bikayat atari kU 
sail scmacmn itu pula, k arena masyarakat sangat mcnvukninya r lag i 
pula t’ukup besar 1 ardnya untuk incugntasi keadaan. Akib: k hwa uksm 
Umbul gubaban-guh.jlian bikayat atuu kisab yang kuu, lelapi letup 
sen a fas dcngau karya yang pert arm tadi, banya berbeda dcngan 
tnpik-topik yang disajikaimya itu, 

Kronoiagi scraacam itu hampir dipaslikan tclab dialami cicb 
Slik^yot Prcmsf Bcntufc bikayat itu sudah diberi pentujuk 

kepada kiu* HSEsay d * rroug let dir i dari empat kisah, yang 

satu sama lain da pal dipisahkan* Dcngan perk alarm lain, din 
berupn sebuah kuinpulun ccrita yang lidab mem puny ai plot abut ja- 
tnn ccrita yang tmiggab Tciapi terbagi-bagi da Jain beberapa I isah, 
walaupun sirna-sania menceniunkan snatu ide dan konsep yang sa- 
tna, 

Jika demikian hahiya, bikayat itu sebenarnya btikanlab buab 
pena scorn ng pujanggn saju, tetapi buab karya beberapa pujangga. 
Sccara singkat bikayat itu bisa dikatakar* karangan Tcuiigkvi Chik 
Panic Kuiu dan k iwan kawannyu, atau karya Teungku Chik Pi J'i- 
r o dan kawan-kawannya. Malali mungkin bisa pula disebut gi Lilian 
Teungku Chik iCuta Karang dan kawan-kawannya dun be her f a i c- 
daksi lain lagi. Naimm begitu kita eendcrung untuk mcngatal n lu~ 
kayat terse but merupakan buab karya Teungku Chik Di Ti 1 dan 
kawau -kawannya, atau sokiuang kmangnya dulam redaksi y:: . ig ie 
bib pan jang karya retmgku Chik Di Tiro dan Teungku Chik Panic 
Knlu (dan kawan-kawannya), Suatu ha l yang pen ting untuk menom- 
pang kesimpulan itu, ialah k arena ide dan konsepsi untuk roengge- 
rakkan nngkatan perang sabih sebenarnya boleh dlkatakan ber- 
suniber dari Teungku Chik Di Tiro. Kalau tidak mungkin sepenuh- 
nya dari beliau, namuu dari rentetan perundingan Larrtsie snmpat 
kepada utusan gummg Biram, Teungku Chik Di Tiro jelas mcru- 
pakan tokoh yang nienentukan perang sabil tciscbuL Beliau dapat 
dipandang sebagai konseptor dan motor ny a. 
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(Sebenarnya alas gclombang perlawanan pcrang sabil di ba- 
wah pimpinan Tcimgku Chik Di Tiro dan ulama lainnya, yang 
kemudian ditcruskan oleh {amili-famUi Tiro berikutnya. maka pc* 
rang Acch dapat dibagi mcnjadi dua gclombang, Pertama adalah 
pcrang Aceh tawan Belanda di bawah pimpinan sultan, yang dapat 
discbut pcrang raja (sultan) yang kira-kira berlangsung dari 1873 - 
1876. Scdangkan gclombang berikutnya ialah peranga Aceh lawan 
Belanda di bawah pimpinan ulama-ulama - ler ulama ulama Tiro - 
yang bisa dipandang berlangsung dari 1876 - atau Jcbih konkrit se- 
jak serangaii Chik Di Tiro yang pcrluma sejak talmn I8H1 - dan 
seterusnya, yang dapat dmamakan sebagai pcrang sabil yang sesung- 
guhnya. Bagaimanapun juga, mungkin ada keecnderungan orang 
untuk rnenolaknya, alas dasar ulama dan rakyat Acch yang berpe- 
rang semen jak 1873 bersama-sama dengan kerajaannya, namun 
gambaran yang demikian dari sejarah tidaklah dapat dihapuskan be- 
gitu saja.) 

Karen a Tcungku Chik Di Tiro adalah purtcak pimpinan ang- 
katan pcrang sabil, - yang rupanya telah lama mcnjadi gagasannya, 
seperli telah dinyatakan dalam salah satu suratnya tahun 1876 - 
maka konsepsinya untuk membentuk angkatan |>crang sabil mclalui 
hikayat atau media sasira, sangatlah mungkin. Ulasan itu tidaklah 
berlebihan, karena Teungku Chik Di Tiro ter ny ala memang scorang 
pujangga pula, yang sclalu inclepas angkatan perangnya baris-haris 
puisi hikayat terse but (lihat Ismail Jakub i960 : 128 - 129), Dan 
buku dalam pcngerliuii hikayat pcrang sabil yang lebih 

umum, dapat pula dipandang sebagai suatu bagian dari hikayat ter- 
se but. 

Kit a semakin cenderung berkesimputan scmacam itu, mengi- 
ngat Tcungku Chik Di Tiro lelah mclakukan serangan yang sangat 
menggoyahkan kedudukan Belanda dalam Lahun 188L Akibat sc* 
nmgan itu dapat iergambar dalam iaporan Gubcrnur Van dcr 
1 loeven, dim aria dua Uiporannya jadi berlolak bclakang sama seka* 
li. Sebelumnya Gubcrnur itu dalam laporannya 10 Mei 1881 me- 
ngatakan : „keadaari Acch sangat menyenangkan” tetapi sctclah Di 
Tiro bergerak dengun pasukannya, buru-buru dia. mengubah Iaporan: 
suasana Aceh seka rang seperti api dalam seJfearrT (Ismail Jakub 
I960 ; 84). 

Kita telah sama mengetahui, bahwa angkatan pcrang sabil 
telah her hash dibenluk dan dibina, sehingga mem puny ari day a juang 
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cukup tangguh berkat pembacaan Hlkayat Prang Sab! ditambah 
dengan dahwah Island iainnya. Maka kalaulah seluruh hlkayat tcr- 
sebut merupakan gubahan Teungku Chik Panic Kulu, yang barn 
pulang dalam akhir tahun 1881 (A. Hasjmy IV 71 : 35) dan perang 
sabil sudah melelus dalam tahun itu jugu, mcnimbulkan pertanyaan 
kepada kita yang sangat meragukan. Anggapiah Teungku Chik 
Pante Kulu tclah satnpai pada akhir tahun 1881 itu ke lanah Aceh, 
lalu discrahkan bclkui Hlkayat Prang £iabi kcpada Teungku Chik 
Di Tiro, namun tak mungkin selekas itu Teungku Chik Di lire 
da pat menyusun dan mentbma angkatau perangnya - karena kca- 
daan dewasa itu, icbihdcbih sebclumnya lidaklah mengunlungkun, 
malah dapat dikatakan seniangat juang letah Uirun sampai ke litik 
yang tidak berharga lagi, Hal itu ditandaskan oleh Teungku Chik 
Tanoh Abee (A. Has j my 1971 : 26) dan bahkan dalam tahun 1874 
saja, sudah ada 24 raja atau ulubalang yang menandatangani per- 
janjian dengan Bekmda, meliputi hampir seturuh daerali Aceh 
(Moehammad Said 1961 : 479). 

Dengan demikian, konsekwensi logis dari dua hal yang mirip 
bertent&ngan itu, ialah sebagian dari kisah yang ada dalam Hika- 
yat Prang Sabi may tidak mau harus sudah ada sebelum keda- 
tangan Teungku Chik Pante Kulu. Ini berurti, sudah sebagian dari 
hlkayat tersebut sebelum beliau datang. walaupun tidak menu tup 
kemungkinan baginya untuk menyumbangkan pula buah pemmya, 
dalam bentuk dan nafas yang sama. 

Karena itu, atas kepemimpinati Teungku Chik Di Tiro dan 
jiwa penyairnya, dilunjang dengan kronoiogi jalan peiang sabii itu 
scndiii, maka layak ki ratty a hikayat tersebut dikatakan buah pe- 
na Teungku Chik Di Tiro dan kawan-kawannya, atau Teungku 
Chik Di Tiro dan Teungku Chik Panic Kulu dan kawan-kawannya. 
Kiia bcrkcshnpulan seperti itu, karena disamping at as smidanin ke- 
pada data dan kronoiogi di alas tadi, jugn atas suatu penyelidikan 
yahg tclah memberikan keterangan kepada kita, baliwa Teungku 
Chik Di Tiro telah mengarang kisah Said Salrny dan Teungku Chik 
Panic Kulu tclah mengarang kisah Ainul Mardtyah Dua kisah yang 
lain Utgi, mungkin buah karya dari Teungku Chik Kuta Kaiang, 
atau Teungku Chik Lamgut (Jalaludin) ataupun bisa juga karya pu- 
jangga lain maupun pujangga wanita saal itu, karena kegiatau ula- 
ma sekitar tahun 1880 itu telah banyak menghasilkati puisi-puisi ke- 
pahlawanan (A, Hasjmy 1971 : 39). 
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Lagl pula pantas diingal, bahwa pada waktu pccah pcrang 
Aceh lawan Bclanda tahun 1873, Teungku Chik Pante Kulu telah 
berada di tanah Mckkah (A, Hasjmy 1971 : 35), Hal serupa itu 
akan bisa berarti, Teungku Chik Pante Kulu tidak mungkin dapat 
menghayati sepenuhnya nasib Aceh, walaupun beliau mungkin saja 
dapat menerima kabar atau cerita dari kawan-kawannya yang da- 
tang ke Mckkah. Kalaulah beliau memang begitu terharu dan ter- 
gugah oleh pcrang dan nasib tanah airnya, tcnttilaty beliau sudah 
lama puiang, dan membawa hikayat buah karya untuk disumbang- 
kan kepada pcrlawanan berikutnya. Atas keadaan ini walaupun be- 
liau mungkin memang bauyak membaca syair-syair pahlawan di 
tanah Arab, itarnun sangat kecil kemungktnannya menyiapkan 
keempat kisah tersebut. Apalagi hanya dalam waktu pciayaran pula 
dari Jeddah ke Penang. 

Maka penghayatan selanjutnya bukanlah hendak mengeciikan 
hati dan pribadi Teungku Chik Pante Kulu, tetapi kita juga tidak 
hendak menghilangkan nilai-niiai pribadi ulama yang lain dalam ma- 
salah pengarang Hikayat Prong Sabi itu. Karcna tanda-tanda mo- 
no [xj I i bagi Teungku Chik Pante Kulu sebagai pengubah satu-satu- 
nya hikayat itu, memang lernah dalam pandangan kita, Sebahknya 
peranan pribadi ulama lain, memperlihatkan tanda-tanda yang 
meyakinkan. * 

Keadaan yang terjadi dapat ditcrangkan sebagai berikut. Se- 
telah Teungku Chik Pante Kulu puiang, beliau melihat keadaan 
Aceh yang sesutigguhnya - keadaan yang cukup menyedihkan seba- 
gai akibat dari serangan Bclanda, Di samping itu beliau melihat 
pula bagaimana keuletan Chik Di Tiro dan ulama lainnya dalam 
usaha meuyusun pcrlawanan, Beliau tentu menyaksikau. Di samping 
pidato dan dakwah Islam dtbacakan pula oleh Chik Di Tiro - dan 
mungkin juga oleh ulama lainnya - beberapa syair atau bait hikayat 
pcrang sabil, di antara tcnlulah kisah Said Sahny. Dan hasilnya 
tampak oleh beliau cukup besar artinya untuk menghtmpun dan 
mem bin a kckuatan massa. Maka nyatalah oieh Teungku Chik Panic 
Kulu keadaan yang sebenarnya, sehingga jelaslah bagi beliau akan 
mengambil bagian, 

Setelah beliau lihat keadaan seperti itu, maka dmbullah ke- 
inginannya untuk men gu bah juga seperti itu, tetapi mungkin dengan 
gubahan yang lebili baik. Timbullah minat dan karyanya itu sangat 
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banyak variasi kemungkinannya. Mungkin karcna heliau lihat guba- 
ban yang ada itu inasih kurang indah a*au terlalu pendek, liingga 
pcrlu difatnbah alau dipcrbaiki. Tapi pokoknya dengan segera be- 
liau menggubah hikayat, di mana sepanjang sumber yang kila keta- 
hui, beliau lelah mengarang kisah Ainul Mardliyah, suatu kisah da- 
lam Hikcyat Prang ,Sabl yang tampaknya paling indah - seperti 
yang dikatakan juga oleh Dada Meuraxa (tanpa tahun : 22) bahwa 
Hikayat Prmig Sab! karya Tcungku Chik Pante Kulu ilu be ma- 
ma Ainul Mardltyah atau bidadari yang diridah 

Dengan masuknya gubahan Panic Kulu, maka ten'lu hi! lyat 
icrsebut lebih panjang dan lebib indah lagi, schingga dengan !aya 
tariknya, semakin bartyak juga pemuda yang nielctakkan kakinyu ke 
medan jihad sebagui akibat perasaan mudah tersrnggung oleh hika- 
vat ini - untuk me min jam perkataan Zentgraaf (Hasan Muhammad 
Tiro 1948 : 47, Razali Lani dan Budiman Sulaiman 1970 : 54). 

Apa yang terjadi selanjutnya seteiah Teungku Chik Pante 
Kulu menggubah dan mcmbacakan hikayat karangannya - yang 
nyata berisi kisah ro mantis yang pemih dengan jiwa reiigius - talah 
nama beliai/ semakin harum dan terkenal ke mana-mana. Akhirnya 
tidaklah menghcrankan jika bcliau kemudian yang mcm-bacakan 
(mungkin juga termasuk memperbaiki kisah yang lain) seluruh kisah 
dan hikayat, karcna suaranya yang indah dan merdu, dan ntenjadi 
Ionian Chik Di Tiro kc mana-mana untuk mengitigatkan pt Hawaiian 
perang sabil (lihat Ismail Jakub 1960 : 80). Dengan menjadi guru 
hikayat bersaroa Chik Di Tiro da lam setiap pcrluwanan mere k a kc 
mana -mana - terutama tentu kc bent eng-ben long muslimin - maka 
seakaivakan beliaulah yang mengubah semua kisah dalam hikayat 
tersebut, karena beliaulah yang selalu membacakannya seteiah pida- 
to dan dakwah Chik Di Tiro, Hal ihiiah vang bisa menimhulkan 
kctcr.mguu yang kehru, se peril yang kita ragukun tcihadap kctc- 

rangan yang diperulch A. Hasjmy (lihat A. Hasjmy 1971 : 31). 

Adanya bagian hikayat yang menurut penulis menolak du- 
gaan untuk mengatakan Chik Di Tiro yang mengarang hikayat itu, 
sebanarnya tidaklah dapat dijadikan landasan yang mutlak. So bah 
ialah, karcna Hikayat Prang Sabi yang telah lebih dominan seba- 
gai sastra lisan sehingga dihafal oleh banyak orang, maka penulis- 
nya sangat mungkin dilakukan se mudah hikayat itu tersebar, atau 
bersamaan dengan penyebarannya. Karcna setiap orang yang mem- 
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bukukan tentu sai.gat kagum dan hormat kcpada Teungku Chik Di 
Tiro - lagipula ada kisah yang digubah beliau - maka tenlu penulis 
yang metnbukukan hikayat itu merasa periu untuk rnenambahkan 
bebcrapa bait dalam mukaddimah atau pendahuluannya, untuk 
memberikan semacam pcnghargaan kcpada beliau. Ini adalah hat 
yang biasa. Tetapi kita agak merasa heran, penganlar dalam hika- 
yat naskah Abdullali Arif itu, yang men unit penulis m ember i kepas 
tian akan kokolmya buah pena Teungku Chik Pante Kuiu terhadap 
IHkayat Prang Sabi nyatanya kiia lihat banyak membenarkan 
pendapat kita. Co ha la h kit a baca terj emahan bagian pengantar ter- 
sebut dalam buku penults : 

Setelah puji dan puja 
Dengan saudara sehuah herita 
Pesan dalu Teungku Di Tiro 
Pelihara pus aka kisah prang sahi 
Ilasil karya pujangga uiama 
Pahlawan lira uiama sufi 
Teungku Chik Pante Kulu 
Narnanya mashur 
Dalam prang sal/i 

Berorientasi ke 1'iro {A. Hasjmy 1971 : 33). 

Cukup jelas dikatakan oleh kutipan itu, beta pa Hiitayat 
Fraaff SaM merupakan karya pujangga uiama ; yaitu pahlawan 
Tiro uiama sufi dan Teungku Chik Panic Kulu. Tentuiah bait ini 
tidak drabaikan olcli Abdullah Arif (1947 : 9) yang mengatakan, 
bahvva Teungku Chik Di Tiro dan ulama-ulaina lain mcngobarjfan 
semaugat jihad meJaiui HUiayat Practg Sabi Yang sccara Implisit 
dia seakan mengatakan hikayat itu merupakan karya dari Chik Di 
Tiro dan kawan-kawannya, sej>erti yang ditegaskan oleh Hasan Mu- 
hammad Tiro (1948 : 46). 

Kalau diantara einpat naskah yang ada itu ada naskah 
Teungku Chik Di Tiro dan didalanmya ada pujian terhadap dirinya 
(seperli dalam kutipan bait di atas) maka hal itu baru sangat 
numgkin menjadi alasan yang cukup kuat. Tetapi nyatanya diantara 
vc isi atau naskah yang ada, tidak ada satupun naskah beliau. Yang 
ada hanya naskah : Teungku Chik Pante Kulu, naskah Abdullah 
Arif, naskah Abu Burhan dan naskah H.M. Zainuddin* 
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Dari uraian di atas semakin jclaslah siapa pcngarang Hiha 
yat Prang Sabi, dan kita dapat menggambarkan secara scderaha- 
na kronotogi timbulnya hikayat itu. 


Teungku Chik. Di Tiro 
ide duo. kon&cptor 
parang sabd 

- 

Kisah Said Satiny 

— |h- diikuii oleh ulama-ulama k 

f 





4 

Hikayat Prang Sabi 

3 

Dan kisah Muhammad 
Aitun Kisah Pas u kan 
Gajah “) 

i 

BHlii 


4 


dibukukan ") Mungkin saja nicndahului 

Kisah Ainu! Mardhyah 


— Naskah Teungku Chik Panic Kulu 

— Naskah AbdulUh Arif 
- — Naskah Abu Burhan 

— N ask ah H.M Zamuddm 


Bagaimauapuii juga kita telah mecoba mcnclusuri kc bcla- 
kang ten tang siapa yang telah mengarang Hikayat Prang Sabi 
namun bagi hikayat itu dalarn zaman dan masyarakatnya T tidaklah 
begitu penting masalah tersebut, Pada saat itu incmang mungkin 
saja pcngarang tersebut sengaja disamarkan, karena ternyatu jangan 
kan pexigarangnya, sedangkan orang yang menyimpan hikayat itu 
saja, sudah dapat dipukai sebagai ulasan untuk membuaug dia ke 
Nusakambangan ole\\ Belanda. Penyiiaan dan Pengejaran terhadap 
hikayat ini bukan hanya bedaku setahun dua, tetapi sampai kepada 
zaman Jepang pun hikayat tersebut tetap dipandang amat berba- 
haya, seperti yang Lerbukti datani perisliwa Bayu di Biruen tahun 
1944. Dalam peistiwa itu Teungku Umar Tiro bin Teungku Chik 
Mahyiddin (Maycd) bin Teungku Chik Di Tiro Muhammad Saman 
ditahan Jepang, karena dituduh menyimpan dan mengarang Hika- 
yat Prang SabL 
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II 


Walaupun harus diakui, bahwa da jam munculnya Tcungku 
Chik Di Tiro Muhammad Saman, hikayat yang jadi pcmbicaraan 
kita ini belum muncul, tetapi tokoh kita itu teiah memcnuhi ide 
dan konsepsi yang dikandung oleh hikayat tersebut, karena tokoh 
ini iuenuliki liga kekualan dalam dirinya : tahah, jujus, dan berani, 
icrui mendapat dukungan sepcimlmya daii rakyaL Dcmikianiah sco- 
rang tokoh scjarah lelah bangkit, dan scjarah akan mulai beruhah 
dan bcrgescr olch kckuutanuyn. Dongun dukungan dan kepereayaun 
rakyat, Chik Di Tiro memutuskan untiik membentuk suatu angkat- 
an perang sabih karena hanya dengan perang sabii mcnurut kon- 
sepsinya suatu perang lawan Belanda dapat diteniskan* Hal itu bu- 
kan berarti dapat dibentuk dengan sekedar mendaftarkon diri saja, 
karena cara itu tak akan berhasil lags, lantaran perasaan puma asa 
sudah demikian parah dalam kalangan rakyai banyak. Tentu oleh 
keadaan yang demikian timbul konsep untuk menggunakan hi- 
kayat dalam fikiran Chik Di Tiro, karena dilihatnya seni hikayat itu 
sangat disenangi oleh masyarakat Aceh, Dalam hal ini kclihatan la- 
gi ketajaman ulama ini dalam merealisir ide dan gagasannva. Sete- 
lah bdiau coba menyampaikun tekadnya bersama ulama yang lain 
dalam seliap dakwah Islam, kernudian diseling alau disusul dengan 
pcnibacaan hikayat yang berisi puisi-puisi kepahlawanan yang religi- 
us, ternyata banyak para pendengar dan hadirin yang bangkit se- 
mangalnya, bahkan ada yang sampa i mcnangis mendengar wejangan 
Chik Di Tiro, karena begitu berkesan dalam lubuk hati mereka. 
Ini berarti pesan yang disampaikan melalui hikayat mendapat sam- 
butan yang tidak niengeccwakan. Hal itu trdak lagi dibiarkan berla- 
hi begitu suja* Penihaeaan hikayat kernudian ditingkatkan frekwensi- 
nya, schingga semakin banyak ulama yang men jadi pujangga dan 
pony air di samping sebagai pauglima dalam perlcmpuran. Dan se- 
makin banyak pula rakyat yang bersedia berjuang, Kelihatanlah Hi- 
kayat Prang Sabi mempunyai daya tank bagaikan besi berani, 
karena dia ternyata mampu menimbulkan semangat syatrid kedalam 
half (Abdullah Arif 1947 : 9), 

Dengan penstrwa semneam itu di mana- maria nyatalah rdc 
dan konsep yang didukung oleh hikayat mendapatkan sambutan 
yang baik. Kekualan Chik Di Tiro menjadi semakin nyata, apalagi 
beliau diangkat pula oleh sultan dan Pangiima Polem menjadi „mu- 
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dabbrul malik’ yang kekuasaannya paling kurmig scbagai pangfirm 
perang, bahkan mungkin dalarn sakl yang kritis itu bisa dipandang 
scbagai pc me gang mandat sultan atas kedaulatan kcrajaan Aceh, 

Setclah begitu nyata semua kekuatan dun persiapan seteiah 
begitu pasti semangat sudah kembali kepersaiuan sudah kokoh, ma- 
ka serangan Unggal inenunggu komando* Komandopun tiba, maka 
majuliih pasukan peraug sabil baguikan singa, dengan tekad yang 
pasti : htdup mulia atau man syahkf. 

Bclandu membnlas human tempur kaurn miislimm ini dengan 
meratnkan kamputig dengan tan ah (Mohammad Said 1961 : 556) 
bahkan kemudian dengan pasukan marsuse yang liada mcngenal pc- 
rikemanusiaan. Namum bagi rakyat Aceh di bawah komando Teuku 
Chik Di Tiro yang telah dilempa metalui Hiknyat p£a*ig Sabi di 
alas landa&an agama yang kokoh, scinukin tak uda dumai dalam 
hat i mcreka* sehingga mercka lebih rnau niemihh matt dibakaf dari- 
pad a menyerah. 

Uraian di alas menunjukkan bagaimana Hlkayat Pra ng Sa- 
bi dalam masyarakat dan zamannya. TampakJuh kepada kita betapa 
sifat-sifat rakyat Aceh ; tabali, memiliki tekad luar biasa, serta Ic- 
hi h suka tewas daripada tunduk - mem in jam komentar TJIVtKS 
(Mohammad Said 1961 : 479) - mendapat salumn dan pembimum 
yang sewajarnya dari hikayat. Agaknya pengaruli dan jiwa yang di- 
kobarkan oleh hikayat ini jugalaJi yang menjndi saJali sum hikinr 
yang tel all mendorong Teuku Umar untuk kembali kepada barisan 
mushmin dalam lahim 1896 (Abdoelxarim M.s* 1936 : 77) lifeal 
juga Muhammad Said 1961 : 569 dan 580). Tetapi sayang, keUtngaa 
Teuku Umar yang kedua itu tidak lagi mendapat dukungmi dari 
pejuang sc ear a pennh, seperti yang ter I tikis dari sambutan Teuku 
Panglim a Pole m Muhammad ; "Ajakan Teuku Umar bcrsalu ada I ah 
ajakan yang benar, tetapi kanii tiada pereaya lagi kepada Icuku 
.... (Ismail Jakub I960 : 149), 

Jika Chik Di Tiro dan ulama lainnya merupakan kunci perta- 
tna bagi berhasilnya Hikayat Prang Sabi maka sambutan dan 
tekad kaum muslirnin yang telah terbeniuk dengan kokoh, adalah 
merupakan kunci yang dimiliki oleh hikayat itu sendiri, yang telah 
membuat dia mempunyai jiwa begitu tajam, sehingga mampu me- 
ngiris hati dan perasaan pendengarnya. 
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Suatu yang cukup mcnonjoi dari keeinpat kisah yang dikan* 
dung of eli tHIray&t Prang Snhi ialah, bahwa masing-masing kisah 
itu mcmbawa ide dan konsep-konsep mengenaj perang sabil. Ide 
dan konsep itu scpcnuhnya dijiwai oleh agama Islam (lihat A, 
Hasjmy 1971 : bagian Pcngantar no 11) sehingga hikayat sebenar- 
nya memang berpijak dari suatu aspirast dan iklim hidup masyara- 
kat yang begitu bcrakar. Tiap kisah tcrnyata mcmpunyai sasarannya 
m;i sing- making, dan mencoba mcmpengaruhi demikian rupa, agar 
dipeioleh sikap dan tmdukun yang mengunUmgkan bagi pcrlawanan 
terhadap kafir (Belauda). Tetapi pada pokokuya suatu kisah mem- 
punyai kalimat yang sain, yaitu jihat dijalan Allah tidak dapat 
dhav/nMu war, dia hnrus dipenuhi oleh semua kaum muslimin tan pa 
tcrikni kepada waktu dau ruang* 

Kit a inch hat cara kerja hikayat mcmpengaruhi pendcngar 
at an pcmbaeanya, mcmpunyai lehn:k yang cukup baik. Lcbih ctahu- 
1 vi du unLuhkannya seniua sikap dan tmdakan masyarakat secara 
inuum yang menyimpang dari ajaran agama dan moral hidup bersu 
m;u lain dikecamnya liudakan para pcmitnpm yang tidak menibcn 
ptmpinan kepada rakyat. iika laptsan ini sudah dapat dibin a dan 
dibcntuk pi i bad iny a, maka Ihkayat me man dang pembcntukan pi iba- 
di lapisan bawah nkan dcngan mudah dapat dicapai. 

Da lam hubungan iiukih, set club touggak pertain a yang paling 
kokoh ditumbangkan okh hikayat, kenmdian dibangunnya tonggak- 
nnigguk yang baru dengan lamJasau niiai-nilai yang didukungnya, 
haruteth bergerak kepada goIongan-goJongan terientu da Jam masya- 
rakal, yaitu golongan yang Uimpuknya diperk irakan akan sari gal 
sukar untuk diajal; kc medan jihat, Golongan yang mungkin sukar 
di ajak ke medan jihat itu di perk Irak an paling * kuraug ada tiga : 
yaitu golongan anak muda yang data kepada dunia rcimijanya, go- 
longau suami istri yang baru kawin, yang sangat mendambakan ke- 
baliagiaan kasilt sayangnya, dan golongan ibu bapa yang sangal 
menciiitai anak-anuknya, apalagi anak per tarn a. Mereka ini harus 
benar-benar dipenguruhi, hikayat niemang telah mcncoba dan mem- 
perhhatkan basil yang memadai 

Marilah kita tibat sedikit, bagai man a masing-masing kisah 
mcngambil bagian dalam misinya. Kisah „AinuJ Mardliyah" menco- 
ba mengubah suasana perang menjadr arena cinta mesra, seakan- 
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akan medan jihal ilu tempat pertcmuan antara seorang mujahid de- 
ngan kekasihnya. Scbabnya, karena men unit kisah Uu, begitu muja- 
hid (pejuang muslim) jatuh di medan jihat, begitu di sain but oleh 
rombongan bidadari, hingga tidak ada satu teles darahnya pun yang 
sempat menyintuh tanah. Di Surga sang mujahid dilayani penuli 
inesra, seperti dilukiskan oleh hikayat : 

Dara/t gat rah mencumhu dagu 
Putting sad ah jodoh menanti 
J'unangan putri herhaii rindu 

Selamat man sampai disini (A, Hasjmy 1971 ; 103) 

Beluiri begitu lama mujahid ini berada da I am surga yang se~ 
laSu dihibur oleh bid ada ri da lam tain an yang indali, maka dengan 
segera ratu bid a dan terscbui - Ainul Mardliyah - menyambut dia, 
untuk menerimanya sebagai kekasih yang abadi. Dengan penuli ha- 
rap sang ratu berkata kepada mujahid : 

Pocut kami rindu dendam 
Menanti pitlang hermit a negeri 
Lama sudah citua terpendam 

Sekarang datang kekasih had { A , Hasjmy 1971 : 106), 

Apabita sang mujahid meneriina pernyataan kusih mesm itu 
dengan membukakan piutu hatinya, maka dengan tidak menuuggu 
vvaktu, sang ratu dengan penuli gairah menyambutnya dalam baias 
an yang eukup roimmtis : 


tlamha ini jodoh tuanhu 
Hadiah Allah sah pasti 
Eniahlah cacat sifat laku 
Baiklah (uan sidik jari 

Wahai teUhgku pahlawan jihad 
Sanipaitah hujad kttrnia Haiti 
Malum nanti ddur setempat 
Rindu bernajat di dalam had 
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Wahai kakandu muda rupawan 
Janji lama lerhukti kini 
Kernari nanti buka puasa 

Bersmna kami di aim tahta (A . lias / my 1971 : 120). 

Dengun suasana yang dikemukakan oleh hikayat seperlt terbaca 
bail-bait di atas, maka medan jihad tidaklah menjadi malapetaka, 
Iciapi MJaiu kcscniputan yang aniaf baik untuk memperolch hidup 
yang paling bahagia dan sempurna. Kareua itu Be I and a bukan tagi 
datang sc hagai musulv, tetapi datang menganiarkan surga. 

Scjak daludu saudaraku man 
Kafir iiada di pidatt raja 
Kini ini zameui pilihan 

Belanda datang annua sorga ( A . Hasjmy 1971 : 133) 

Deng an kisah 7 ,Pasukan Gajah"’ dicoba umuk menggambar- 
kan pertolungan Allah, tetapr juga dengan menggambarkarr ancam- 
miNya, manakala maiiusin menyimpang dan ajaranNya. Jika suo- 
rang mujahid pergi ke medan jihad dengan iman dan bati yang le~ 
guh, maka Tuhan a kan memhalas : 

A Hah kenimgan saudaraku sayang 
Me me ran gi Belanda tidak selalu 
Baru niat ingin berpenmg 
Dausa d thud an htlang bedalu 

Baru mekmgkalt metttnggalkan nitnah 
Dalam mat menterangi Belanda 
Seguia daifsti teihupu. s stulah 

Seperu bayi kembali sent u la ( A . Hasjmy 1971 : 146) 

Dan kalau mereka Li was di medan jihad, maka Tuban Yang 
Malia Rahman menunggu dengan : 

Mereka hidup disist Allah 
Dalam sorga beriahta bahagia 
Mengendm at kereta keemasan 
Meski tubuh rub ah di dunia 
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Slang maiam karunia Tuliart 

Makanan ter hi dung lezat rasanya 

Seperti hidtmgan Nabi Sulaiman 

Masih sisa lain pun tiba (A. Hasjmy 1971 ; 151). 

Keimidian kisah "’Said SaJmy", yang juga tiwas dr mcdan jh 
had, tclah mcnycbabkan dia berpisah dengan islrinya yang bani saja 
bcberapa hari dinikahinya. Numun bcgitu sang istri tidaklah mcnyC' 
sah nasih dan kchendak Tuhan, dia iclap sabar dan bcrscnth din 
kcpada IluhL schingga mereka mendapat balasan : 

All pergi jumpai Nabi 
Cium kaki sent bah jemata 
Ya Rasulullah kckasih karni 
Saul lab mad hid up ketnbali 

Jawab Nabi yak ini ah Ali 
Pahlawan syahid mad tiada 
Sesaat hanya jasad scrub unyi 

Haiti Rabi pc gang kuasa (A, Hasjmy 1971 : 201) 

Akhirnya kisah ^Muhammad Amin 1 ' mcmpcrlihatkan hagai* 
mana besarnya kekuasaan Tulian atas mafchlukNya, sehingga kisah 
ini pun disebut juga kisah Budak Mali Hidup Kembali, Ditegaskan 
olch kisah ini segala sesuatu itu berada dalam genggaman kcktia* 
saan llahi, sehingga tidak ada alasan seorang sang ayah menghin- 
darkan mcdan jihad lantaran kuatir akan kesclamatan keiuarganya, 
Tiiiggallah seimianya iiu, dan segeralah maju ke mcdan jihat : 

Tinggallah kantpung dnggaltah halamnn 
Saudara iuan relakan had 
Artak istri bimbangkan jangan 
Serahkan Tulian jaminan pasti 

Anak dan istri jaminan Allah 
Serahkan ikftlas bimbang tak guna 
Vmparna cerita masa yang sudah 

Masa Rasulullah masih di dunia ( A , Hasjmy 1971 : 217). 
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Kelak akan drills Tuhan membcri jamiuan dan janjiNya dengan 
sejujur-jujurnya : 

Tafkur ta'jub sampai dikubur 
Lihat anak budak jelita 
Dud a k manja sendiri menekur 
Sayang bayi ibu tiada 

Orang mati hidup kembaii 
Cohn remmgkan saudaraku sayang 
K arena ayah her jihad suci 

Datong lagi anak hiking ( A. Hasjmy 1971 : 231) 

DcmikianLah nilai-nilai yang tclah dipaparkan hikayat tnclalui 
bait syairnya. Scsungguhnya hikayat tclah mencgaskan perang atau 
jiliat tidaklah memperpendek umur dan mcrugikan, Letapi malah 
mendatnngkan kctmtwigan , kctcntraman dan kemuhaan. 

Saudara -saudara sangka jangan 

Kalau her perang mati pash t 

Sebelum lagi ajal da tang 

Nyawa melayang terang tint la (A. Hasjmy 1971 ; 206) 

Sehari berjihat di me dan perang 
Menggumtng pahala wahai saudara 
Demi k tan had is sab da junjungan 

llukan habaran rekaan ham ha ( A , Hasjmy 1971 : 148} 

Sekarang nyatahih kepada kita kunci sukscs Hikayat Prang 
Sabi kcliga-tiganya. Jclaslah kepada kila, belapa an Lara hikayat iiu 
dengan masyarakatnya memang mcnipunyai hubungan yang isi- 
mengisi, letapi kckualannya untuk bergerak tidak da pat dilcpaskun 
dari pitnpinan Teungku Chik Di Tiro dan ulama-ulama lainnyu, 
Dengan demikian keberhasilan hikayat berada dalam kekompakan 
tiga serangkai ini, schingga dapat digambarkan sebagai berikut. 
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KEBIJAKSANAAN DALAM MEMPERGUNAKAN HIKAYAT 
DALAM MASUK DAN BERKEMBANGNYA ISLAM DI ACEI 


I 

Dalnm masyarakat Aceh ada kcsenian rakvat yang discbut 
hikayat dan haba jemmierv Kcduanya sulii dibedaknn, dan kedua- 
nya dapat di pa inking se hagai cerita fa kyat. Haba jemeuen lam- 
pnknya merupakan cerita yang diterima a tan diwarisi dari masa 
lainpau. baik dari ducrnli Aceh sciuliri muupim dari dueiah luai, 
dan bolch dikatakan tidak mempunyai unsur-unsur historic. Sedimg- 
kan hikayat di pan dang oleh masyarakat scbagai cerita yang pern ah 
terjadi di Jaerah Aceh, dan beberapa Jiantaranya mengandung iii- 
lat-nilai his tor is yang cukup berharga. 

Bert ali an dengan si bit nya yang demikian, inaka kajian me* 
ngenar hikayat da pat membantu antnk menggambarkan suatu kea- 
daan kesejarahan masyarakat Aceh da lam masa yang si lam, Bebera- 
pa kajitn tmlahulu l) tehih mencoba mempclajari herbagai ntlai 
hikayat itu bagaimana iiu menguraikan hikayat mengambd tempat 
da la m peristiwa sejarah masuk dan bcrkembaiignva Islam di Aceh. 

Tidak kurang dari 100 hikayat dan haba jcmeuon pernah hi- 
dup da lam masyarakat Aceh. 2) Sctelah kila memperhutikan hika- 
yat ‘hikayat itu, nuika tampaklah beberapa ha I yang cukup menarik. 
a. Beberapa hikayat yang diwarnai oleh pengaruh Hindu (icrniasuk- 
Animesme dan Dinamis) ternyata mendapat sisipan pengaruh Is 
lam. 

h. Raja-raja Aceh dibuatkan hikayat nya. 

c. Peristiwa sejarah menjadi bahan bagi hikayat. 

d. Se manga t jihad dihangun pula dengan hikayat. 

Kcadaan seperti itu memberi pertanda kepada kita« bahwa 
masyarakat Aceh dari dahulu telah mempergunakan hikayat daiam 
kchidupannya, untuk berbagai tujuan, lebih daripada sekedar alat 
hi bur an sahaja. Oleh sebab itu dal a in sejarah masuk dan berkem- 
bangnya Islam di Aceh, niscaya peranan dan kebijaksanaan mem- 
pergunakan hikayat tidakiah dapat diabuikan. Tanpa memperhatikan 
ha l ini, maka suasana kchidupan Islam, bolch dikatakan tidak a kan 
lergambar dengan baik dal am lukisan kesejarahan masyarakat 
Aceh. 
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II 


Sewaktu Islam menuju daerah Aceh, suatu masala h pokok 
yang harus dihadupiuya ialah : dcngan cara hagai m an ak ah againa 
barn ini akan disiarkan dal am masyarakat yang rnasih rnenganut 
Hinduisme dan fahum lain semacam itu Pada lahap pertama hampir 
dapai dipaslikan, agama itu teniu akan mulai dikenal indaiui per- 
kiiwimin dan pcrgaulam Sesudah ilu, sclclu'h dia tnempunvaj behera- 
pa pengikul, dapai lah dindukan semacam tablig at an pertemuaroper- 
tcrmuin umuk mem perdu Jam dan mcmperluas jangkauan agama itu. 
Namun demikian, hagairnanapun juga baiknya cara Uu, lapi ke- 
rn am pu an jangkaiiaimya letaplah lerbatus oleh ruang dan wakiu se- 
ll ingga akan memperluas masa yang lama untuk mempengaruhi sua- 
sana kchidupan yang Hinduismc itu, K arena itu hams ada suatu 
cara yang Icbih jil lj untuk menunjaiig perkembungan Islam selain 
dcngan cara dak w ah yang terbuka terse but. 

Masa lah utama da lam masa pertama kedatangan Islam itu. 
ialah masalah pengaruh. Person lan ny a ialah, bagaimana cara mem- 
perbesar pengaruh Islam secepat ruungkm, dan bagaimana sebalik 
nya mempersurut pengaruh Hinduismc sccapatuva. Pada masa itu 
pengaruh Hinduismc tentu tidak dikokohkan dcngan berbagai cara, 
dan salu diant nr a cara ilu yang a mat pen ling ialah dcngan me in per - 
gunakan eerita-eenla seperli Ink ay at. Da lain pada itu Islam helum 
lugi mempunyui media untuk incmperkukoh tern pat nya berdiri. 

Jika deinikran halnya. maka pengaruh Elinduisme yang telah 
dikokuhkan melalui ecu its rakyat itu. mes trial? diguyahkan deiigan 
memasukkan unsur-unsur pengaruh Islam kedalamnya, Itu lah se- 
balmya mengapa ccnLu-ceiiia dari Hinduismc ilu mcndapal warna 
alau sisipan Islam. 

Mesktpun demikiatu ddaklah ntudah memasukkan sisipan me 
las Islam kedalam cerua-ceni a yang Hinduismc ilu. Pada saiu pihak 
sisipan itu hendaklah menjaga jalan cent a sehingga lidak sum pat 
memsak nilai-nilai seni eerita itu, Pada pihak lain sisipan itu harus- 
lah sehemul mungkitu sehingga tidak sampai terasa merusak keasli 
an cerila itu. Sisipan itu sedupat mungkin tidak sampai menimbul- 
kan kejutan, lapi mampu pula hendalu meinberikan semacam 
gugahan, bagi orang yang mendengarnya. Dan cara ini ternyaia 
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e iik tip disndari oleh Islam dalam mempcrgunakan hikayaL sebagai 
sarann pe lumping pcrkctnbangannya 

Halam Hikayat Maleem Diwa suatu hikayat vang pernah di 
nandang sakti oleh musyarakat Aceh, dan hampir semuanya diwar- 
nai nich pengarub Hindu, telah dimasukkan sisipan pengaruh Islam 
vang amal berhniidiali sekali Dalam pengemhnnum Maleem Drwn 
mencari isfemmi yang kembali kekaynngan, dia tdnh hcrhuni puni- 
puni sehagm guru mcngaji ( agama Islam ) tmtuk vncnyclidiki ntha 
sia ke admin islenma. Srsipan ilu jelas amal kccil sekali* numun 
pengaruh dalam jaiigka yang panjang, da pal me m puny a i am yang 
eukup pentin-g. 

Suasana perkembangan pengaruh Islam itu niakin mumper- 
bhaikan dirrnya da I air) Hikayat Kancamara, Dakim hikayat ini mu- 
lailah diperdchatkan kebenaran agama Hindu dan Islam meskipun 
kebenaran Islam masih si m bobs penyampaianaya. Setelah Kanca ma- 
in (sang periiudn yang berada di pihak Islam) rnenjmvah seitiua per- 
larivaan sang Putri yang beragama Hindu, maka Kancamara ball k 
IvriiiiHii kepada loan Pulri itu 

Kancamara Scorang raja yang tidak memptinyai kekiiasaan. lidak 
I ip.it menccgah rakval hcrbtial jahai baik terhadnp luikum maupim 
adat apakah raja itu kit a limit dan kita sembab ? 

Tuan Putri Raja itu lidak palul kha ikuti 

t hit achiitih kiasan kepada urang yang menvembah berhala. padu- 
lial berhala ilu tidak tabu apa-apa T sehingga tidak ada gunanva dis- 
embah), 

Kancamara : Apakah scorang menteri yang lidak lahu benar dan 
salah da lam perbuatannya, akan kita lurut ? 

Tuan Putri : lentil lidak akan kita tuuit. 

( lid merupakan kiiisan kepada orang yang mendewakun apu agar 
pmgan menvembah a pi itu), 

Kancamara : scorang raja zaman dahulu nieneiupkan harga padi 2(1 
ha mint, raja penggamittya menetapkan Itl banibu, lalu ketetapan 
ma na yang kita turut ? 

Tuan Puri , ; Tc.nl u kita ikuti ketetupan 10 bambu 
( Ini merupakan simbohs kepada Nabi Muhammad sc hagai nabi 
yang icrakhir. sehingga agama yang dmjarkannyaluh yang paint di- 
luruii). 
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Setelah pengaruh dan perkembangan agama Islam itu mem- 
punyai tempat berpijak yang kokoh, maka generasi muda Aceh 
dengan tegas menolak ajaran Hindu, Gambaran itu am at baik se ka- 
li dilukiskan uleh Hikayat Poetroe Peurekfson. Sang Putri yang te- 
lah mcmahami sepenuhnya kdebihan Islam, dengan tegas menolak 
bujukan ayahnya agar telap menycmbah berhala. 

Mcmasukkan unsui unsur Islam secara bertnhap kcdalam ceri 
ta-cerita Hindu Uapat dipandang scbagai langkah permulaan dalam 
usaha mcmasukkan dan mempcrkcmbangkan pengaruh Islam dalam 
masyarakat Aceh. Langkah ilu masih memerlukan tindak Ian jut 
be in pa suatu usaha mendirikan suatu masyarakat Islam yang kokoh 
dibawah satu ikatan yang kuat pula. Dalam hal ini arti raja-raja 
Aceh, amatlah rnencntukan. Dengan melangkahi saja hagai mana 
barangkali raja-raja Aceh telah menerima Islam sebagai agamanya* 
maka raja-raja iitipun kcmudktn dibuatkan hikayatnya. Atau kaJau 
sudah ada cerita tent an g raja-raja itu dalam suasana Hindu, maka 
setelah keturunannya masuk Islam, cerita itu segera diberi warna 
Islam. Dalam usaha ini ada dua hikayat Aceh yang amat pen ting. 
Pci lama Hikayat Aceh dan kedua Hikayat Raja-Raja Pasai. 3) 

Jiku diperhatikan kariur pengaruh Hindu dalam cerita, maka 
Hikayat Aceh barangkali lebih iua dai i Hikayat Raja^Raja Pasai. 
Cerita mengenai Raj a- raja Aceh dalam Hikayat Acch melukiskan 
ientang nenek moyang raja-raja Acch yang kawin dengan putri dan 
kavangan sc peril yang tampak dalam Hikayat Maleem Diwa In 

tuk membujuk baludari (bidadari) itu sang raja telah berkaia 
SabarJah Tuan akan pekerjaan Allah ta'ala karena Allah Subtin- 
nahuwata'ala telah menyatakan pertemuan kita yang azali" 

Hikayat Aceh belu m lagi memhenkau gambaran yang tcrang 
ientang agama Islam dalam kchidupan raja-raja Aceh, meskipun 
dalam hikayat iui diakui pula raja-raja Acch itu keturunan Iskandar 
Zulkarnain, Gambaran Islam yang amat baik diJukiskan dalam kc- 
hidupan raja-rap Pasai. Raja Samudra Pasai Me rah Seulu, telah 
bermimpi bertemu dengan Nabi Muhammad, diislamkan serta men- 
dapat ber hagai rlrnu pengetahuan dan sang nabi. Lukisan serupa nu 
dijumpai lebih lengkap lagi dalam Sejarah Melayu - pada cerita 
yang ke tujuh - beta pa fakir Muhammad dengan tiuhodanya Syekh 
Ismail, telah sengaja pergi kc Samudra Pasai untuk mengisiumkun 
Me rah Silu dan rakyat Acch, Setelah Merah Sdu memeluk Islam 


dla bermimpi berpandangan dengan Nabi Muhammad, maka nabi 
itu bcrsabdn kcpadanyu : "Hai Mcrah Silu. ngangakan nuilutnud". 
Maka dingangakan olch Mcrah Silu mulutnya, maka diludahi 
Rasulttllah. Maka Mcrah Silupun jaga dari lidurnya, maka didum- 
nya bau tuhuhnya seperti bau nawastu" Keislanum sang raja itu me - 
nyebabkan hams menyandang nama yang lebih mulia : Sultan Ma- 
likul Saleh.* 


in 

Inilah suatu gam bo ran tcntnng masuk dan bcrkcmbangnyii Is- 
lam Ui Aceh, mcla'lui suatu rckomruUsi dari bebernpa hikayot 
Aceh- Meskipun harus diakui bahwa rckontruksi ini tidak lepas dari 
suatu cacat - karena keierbatasan kemampuan don baban yang da- 
pat dikumpulkan - namum begitu, lukisan terse but ciapot memperlh 
liatkan suatu proses bagaimana pengaruh Islam sclangkoh demi se- 
langkah me masuk i kchklupau masyarakat Aceh. 

Keadaan hikayat dalam masa stlam itu d npat dikatakan me- 
ngambil fungsi media rnassa seperti sural kabar dan bukii-buku da- 
lam masa sc k a rang ini. I likayai itulah yang menjadi berita dimnnn- 
mana, Ilikayat itulah yang di den gar berulangmlang karena didalam- 
nva terkandung berbagai nilai yang diperlukan masyarakat. Menva- 
dari Anigsi semacam itulah Hikayat Prang Gobi 4) teloh diyubah 
demikian rupa, utituk mcmpcMalumkan agama Islam dalam riel li- 
pan masyarakat Ace It. Arti hikayat ini bagi semangat jihad orung 
Aceh lidaklah enleug. Hikayat itulah yang lelah mfcmiorong pe- 
juang-pejuang Aceh untuk memilih mati sahid, daripada hidup her- 
dompmgan dengan kaphec Belanda (Kafir Bchmda). 

Berangknfhih engkau ke mctUm perang 
karma menentang kafir itu dirhihai Ttthm. 

Pada masa perlawanan Aceh melawait Belanda hampir imp 
gencrasi Aceh tclah dibesarkan dengan buah svair Hikayat Prang 
Sabk baik dari buaian maupun dalani pengembaraan inereku dalam 
liutan bclanlata. Hikayat itu tclah menjadi api pembakar semangaK 
sehmgga Srikandi Aceh Cut Nyak Dicn 5) juga tclah mcnidurkan 
ana k nya dengan nafas syair jihat seperti itu : 
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Do do idee 

jantung aiee bewijang raja 
beujeut aneuk kamat beudee 
jah prang kaphee cang Belanda 


Mari k utimang mark kudodil 
jantung had lekaslah besar 
pandai anak memegang bedil 
serang kafir cmcang Belanda 


Do do da idi 
bijeuh sawi da lam kaca 
bewijang rejeuk ban at cutdi 
gun toe obi paroh Belanda 


Mari ku dodo mart kudodis 
btji sa wi dalam kaca 
lekas besar bantu yang manis 
ganti ayah usir Belanda 


Demikianlah, Islam tclah mencoba membangun masyanikat 
A cch detigan mempergunakan hikayat dengan cara yang umat bi- 
j.iksana, dan hagilnya telah dibuklikan oleh sejarah it u sendiri. 
kckuatan dan kcieguhan masyarakat Aceh Iclah Uihunat dengan Is- 
lam itu sendiru mereka sampai kepada tekad yang luar biasa, se- 
lungga Bdanda sanipai kepada tilik hainpir pntus asa uutuk meuuii- 
dtikkan Aceh. 
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MENINGKATKAN ASFRESIASI SASTERA 
UNTUK PEMBINAAN ROH MASYARAKAT *) 


Masakih aprcsiasi sastra dalam pengertian bagairmina sastra du da- 
pat dihnynfu dmtkmaiL dan Ecbih thin pad;; itu hcrguna dan bet 
Imigsl dalam kdiidttpan masyatakaU scsunggnlmya strain pee on Ian 
yang crtkup mmii. laid san gat luas masala h-mnsaiah yang dilnalupb 
nva. (Meh sebab itu dalam sualu peinhiearaan yang lerbatus. kiin 
hams j uga meuibatasi dhi kit a, dalam huMiul yang dapat dijnnyknu 
saja - sekuraiig-kurangnya dalam snatu lingkungan person l an yang 
dapat kit a atuatk MaUn dalam kesempidsm ini. izinkanlah saya 
memhicarnkan peisoakm Mu dalam Imbimgamiya detigan amtlisa 
karya fiksi dan puisi saja. dengan tckanan kepada pengajaran apre- 
^iasi sastcra dewasa ini. 

Peminmaian svcnrn knsar drm nicnyelnruh alas gejrda-gcjaht van-.’ 
riapal diamati . member: kes;m kepida 1 it a hahwa nnalisa kn h tdap 
karya it k* ■ dan pimvi pada seknlfifi-sekobfi meftengah santnai ringkaf 
peiguntan tinggi imisfh melan jutkan car a pcndrkatan yang rnenc 
knnkan kepadn i si larip-ida knrva tin Pembieanum karyn Fil. i sc 
peiU novel dan eerpeu Ecbili condo rung finny a diEihat dan M’rj tc 
ma kaiya itu sap. Pendekatan yang (emails tin scbenarnya ■ iikup 
hesai arlinya b;vgi apo-srtsi sasiora- Tempi peudcknUm icmati^ van*' 
ddviikun sclumn tni torkcsau begin; dungknl, d tn kinang menem 
palkannva dalam suuni kerangka ccriia yang uU;h Akihatnya tenia 
tcma novel ilu disampaikan sebagai pemberitahiian saja !:epad;; 
pengajav-pcngajav kit a. Tidak dicetiiakan dalam su&tu eakupnn sis 
temalik kaiya iiksi, sehingga nicngabuikan dimia saslcra masv-'uakai 
kiln. Pad a h?l. tenia sc.simgguhnya merupakan konsepsi pcngurang 
vang atnnt pouting, sehinggn hams mcndapatlcan analisa yang me 
madaL 

Dalam pa da itu, scgi-scgi lain yang meiijndi un; ur bagian karya fik 
si sering diabaikan. Kalaupnn diperliatikan juga kurang dicemakan 
dengan scksama. Dcmiktanlali unsur-unsur atau bagian -bagian yartg 
berbentuk karya liksi scpcrti tema, alur ( plot ), pervvatakan, tcm- 


*) Italian distuisi Masters* UaUun Bulan Bahasa 1980 <iiselcngi;arakan old; Pcmda Riau 
dan Kan wit P dan K bcraamn Unrvcrsitas Riau. tanggal 23 Oktober ( 980 di Pekan- 
bam. 
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pat kcjadian dan sistcmafik hubungan antara tokoh, pada pokoknya 
tidak mendapat pendckatan yang mcmadai lerhadap karya fiksi sas- 
tera Indonesia dalam lapangan pengajaran sastera nasional kita. 

Pendekatan dari segi-segi yang formalitas Liu soring di kesan sebagai 
pendckatan yang kurang menarik atau kurang hidup. Pandangan itu 
tidaklah benar sepenuhnya, Suatu karya sastera sebenarnya juga ba- 
gaikan suatu bangunan; hasil daripada kreatif imajinatif sang pe- 
ngaraag. Ada clcmcn-clcmcn yaiig memhentuknya berupa pikiran, 
perasnan, imajinasi dan tehnik komposisinya, bagaikan pasir, batu, 
semen, besi dan kayti untuk bangunan scbuah gedung. Ada unsur 
atau bagian-bagian bangunannya seperti tema* alur, persvatakan, 
tempat kejadian dan sistematik hubungan antara tokoh, yang dapat 
berbanding dengan pondasi, dinding, bang atau atap pada suatu 
bangunan. Jika demikian cobalah bandingkan l Bukankah kita baru 
mengetaluii suatu bangunan demikian indah, kokoh dan mempunyai 
daya guna, setelah kita dapat mengetahui dan meniiai dari defeat 
hagian-bagian bangunan itu ?. Demikian juga halnya dengan karya 
sastera seperti fiksi. Dengan mengamati bagian-bagian yang mem- 
bangunnya, bam I ah kita dapat memperolch kesan keindahan, dan 
me nikmatinya lebih mertdalatm sehtngga karya itu dapat memberi 
makna kepada kita akan fungsinya. Pandangan dari jauh sahaja, 
hanya akan memberi kesan keindahan yang kurang lengkap. 

Perhatian terhadap karya fiksi iradisional dalam perimbangannya 
dengan karya fiksi yang baru - yang condoning dipandang sebagai 
karya fiksi sastera Indonesia - juga menarik diamati, Kajian-kajian 
inepgenai kesusastcraan kita, meskipun ada mencakup sastera lama, 
tapi tampaknya a mat mengabaikan karya- karya fiksi Iradisional di 
Riau yang eukup dalam berbagai cerita rakyat* yang dapat muncul 
dalam randai, kayat, rnendu dan ma-kyong, bdlch dikulakan tidak 
pernah masuk pusara pelajaran sastera di daerah ini* 

Gambaran situasi pelajaran yang serupa itu mempcrliliatkan, bahwa 
tidak <*ud jembatan dasar-dasar epresiatif pelajaran kita dari penge- 
tahuan sastera lingkungannya kepada sastera Indonesia. Sehaiknya 
dasar-dasar apresiasi sastera yang mcmilikinya dari masyarakat ling- 
kungannya - yang binsa ditcrimanyn daii generasi tua dalam kelom- 
pok niasyarakat itu - dimanfaatkan demikian rupa, sehingga pe- 
ngamatan lerhadap karya sastra Indonesia berikutnya dalam dunia 
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sastera icrscbuL Tapi yang iebih pcnting ialah, bahwa kiln lelah 
berlolak dari modal yang pernah ada alau dimiliki oleh generasi 
muda lersebul. 

Trdak adanya kajian mengenai dua belahan kcgiatan karya fiksi se- 
pcrti itu, akan menyebabkan karya- karya sastera yang bam, aka n 
makin jauh terpisah dari akar-akar keindoncsiaannya. Dan ini ber- 
arci, perkcmbangan kesusasteraan kita dapat me nip is keprtbadtah- 
nya, diiinjau dari segi nilai-nilai sosio-kukural yang pernah dimiliki 
oleh masyarakat tradisionai di Indonesia. 

Di samping iiu pada sisi lain karya fiksi yang barn, tclah bcrkem- 
bang demikian rupa. U nsur-nnsixmya tklak lagi disusun menurut po- 
la-pola karya fiksi tradisionai, lapi sudah mulai beragam bahkan 
niemperlihatkan pola yang amat lain dari pola traditional. Per ha h- 
kanlali pctkembangun pola karya fiksi sastera Indonesia, mulai dari 
model hikayal, roman alau novel BaJai Pus taka, roman Pujangga Oaru, 
novel-novel Gaslerawan angkatan 45, sampai kepada novel- novel ilcwasa 
ini Lihatlah perkembungan pola itu misalnya dan Cerifa Mai in Demon, 
Siti Murboya, Salah Asuhsn, Kciuarga Gerilya, Surabaya, Jalan Tak 
Ada Ujung sampai kepada Merahnya Merab, Ziarab, Telegram, Ann dan 
Aduh. 

Perkisaran pola sistematik karya fiksi itu mcnuntuL pula eat a cm a 
pendekatan yang beragam terhadapnya, meskipua dasar-dasar anaii- 
snnya letap bertotak dari pola umum sisteinaiik karya fiksi. Pende- 
katan yang beragam itu akan dapat membuka r abasia karakleristik 
masiiig-m using pola, dan basil an a lisa yang Iuas terhadap beberapa 
novel, akan memberikan gambaran karakteristik pola-pola fiksi seli- 
ap priode sastera di tanah air kita. Tan pa hal itu menjaili perhu- 
linn, dalain an a lisa karya fiksi di sekolah-sekulah dan pergujruun 
tinggi, karya fiksi di tanah air kita akan dikesan sebagai kreatifitas 
yang lidak berkenibang - dan ini mempunyai implikasi pad a sewak- 
lu ketika dalam sejaralmya yang panjang, karya-karya fiksi itu akan 
asing sama sekali bagi kehidupan masyarakat, 

Dalain btdang puisi pun boleh dikatakan terjadi hal yang sejajar 
dengan analisa karya fiksi. Puisi-puisi kita juga sering hanya disi- 
niak segi atau maksud yang dikira-kira terkandung dalam puisi itu, 
Sesungguhnya ana lisa dari segi arti itu juga amat besar munfaatnya. 
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Tapi cara mcmberikan anaUsa terhadapnya, string tidak dapal 
meyakinkan pelajar-pelajar kiln, karena tidak melaJui sistematik 
pendekatan yang mem puny ai premis-premis kebenaran, Tiap puisi 
mendukung sejumlah kemungkinan makna, inilah salah saiu niani- 
festasi mesteri dari puisi yang berakar dan unsur initosnya, Dan 
hngi orang vang mcniberikun interprcslasi kepudanya, Jiendaklali men- 
rwr\ (lan'kemtuTiiin me ny a ring sejumluU kemungkinan uu, soiuugga diu 
dapal sesuatu yang paling sesuai dengan nafas puisi tadi bagi kepen- 
ting an npresiasi saslc ra. Mrnafsirkan sesualu bans atau kesatuuu puisi 
dcngaii mcncrka gcjalu-gcjulu bnlinsu dan permukaanuya suja - Laupu 
mendapalkan renungan dan pcndnlaman vang sislirnatis - tidak akun 
dapal memberikan keyakinan dalam pruscs petigajaran apresiasi puisi 
itu, 

Dengan pendekatan yang sifalnya sambilan scrupa itu, maka puisi- 
puisi kita makin jauh dari kcliidupan bangsa kila, icruiama generasi 
muda yang akau mclanjutkan kepribadian bangsanya. 

Sekiranya nda pendekatan mengenai interpret si puisi iiu yang lebih 4 
sisfematis dan mcnycluruh maka makna puisi-puisi kita akan cukup 
hesar artinya bagi pembinaan roh masyarakal. Tidak sedikit nilai-ni- 
iai kehidupan dan kemanusiaan yang telah cukup lama menjadi re- 
mmgan dalam puisi-puisi ktta, Hasiluya adalah sejumlah konsepsi : 
Hl&afat, pandangan hid up yang jernih dan be rung > dialog baiin yang 
jujur, hakekat kemanusiaan yang hakikt, arli historic manusia itu 
sendiri, dan berbagai Umggapan terhadap momcn-iiiomen hiloris. 
Sehagai ilustrasi cobalali simak dan renungkan sejumlah makna 
yang disarankan oleh kutipan-kutipan puisi dibawah ini, 

Kalau padi kata padi 
Jangan kami ditampi-tampi 
Kalau jadi kata jadi 
Jangan kami tnenanlimatui 

( Pantun Melayu ) 

W ah ai m uda k en a li di rin 1 a 
ml ah perahu tarns il tubuhmu 
liada berapa lama hidupmu 
ke akhirat juga kekat diam mu 

( Syair Perahu f Hamza h Fansuri j 
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fidmzah Fansuri di datum Mckkah 
men car i Tuhan di BaituI Kukhah 
t It Barns he Kudus ter lain pay ah 
akhirnya dap at did at am rumah 

f Syair Dagcmg, Hamza U Fansuri ) 


Jangan sekttli hersifut khianat 
apalagi kurang mnanat 
pekerjaan wajib bukannya sun at 
jika ddawan mendapat laknat 

i Svair Sin Syianah, Raja Ali Haji ) 

Allah ken an gun saudaraku say a tig 
memerangi Be tan da dad a selatu 
barn nhit in gin berperang 
dosa di badan hi lung heriaku 

( Hikayat Prang SabL Aceh ) 

Kini kanii bertingkai pangkai 
Di antara dua mat a mu tiara 
J au hart ahli talai mend at 
Lengah longs ung m daw at a had 

{ Hatty a Satu , Amir Hamzah ) 

Kami cum a tulang-tulang bcrserakan 
Tapi adalah kepunytuimu 

Kaulah iagi tentukan nikii-nilai tulang-tulang bcrserakan 

Aunt jiwa kami nir/avim# untuk kemerdekaun kememtngan dan 

ha par an 

Atau tidak untuk apa-apa 

Kami tidak tahu, kami tidak bisa berkata 

Kaulah sekarang yang berkata 

( K ra wang- Bekasi y Chairil Anwar ) 
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duka ? 


duka itu anu 

duka itu say a say a 'ni engkau kau itu duka 
duka bunga duka daun duka dun duka hart 

dukaku duka siapa dukamtt duka siapa duka bila duka apa 

duka yang matut duka dunia ? 

DUKA DUKI 

Dukaku. Dukamu Duka din dim jari dart sept 

( Duka, Ibrahim Sattah ) 

Memtnggu itu scpi 
Memmggu itu ngtrri 
Mefuinggu itu tek a - 1 eki 
Mentmggu itu hit 

( Memn^gu itu, Taufiq Ismail ) 


ok v bawakan bunga padamu 
ok u bawaktm rcsah padamu 
aku bawaktm damhku padamu 
okn bawakan tnimp kit padamu 
aku bawakan dukaku padamu 
aku bawakan mayatku padamu 
aku bawakan arwahku padamu 
tan pa aku da tang padamu 

( T a 


topi kau bitang numb 
tap t kau bilang hanya 
lapi kau hi long aunt/ 
topi kau bilang mcskt 
tapi kau bilcittg tapi 
tapi kau bilang hampir 
tapi kau bilang kalau 

wall / 

P h Satarji Calzoum Bachri ) 
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Scrnua puisi itu hams didekati dengan sikap yang simpat? jujur dan 
dibcknli dengan pengetahuan yang mcmadai tentang puisi. 

Segi lain yang membangun puisi seperti mhos, pola bans, iruma, 
dan mefapor. hampir merit pakan penibicaraan yang amat jauh dari 
suasana pelajaran apresiasi sastera kita. Memang ada diberikan her- 
bagai jenis persajakan, tapi pelajar-pelajar kita Lidak dapat menca- 
pai stmiu nilai, betapa sebenarnya penman persajakan itu terhadap 
uilai formal 'ck ust is dan format eslctis. Scdan&kan segi pelambangim 
dan kinsan, scsuuhi yang amat mcncnlukiin bagi mteipietasi puisi, 
serf ng kali lidak didalnmi demiktan rupa. sehinggu dapat terjadi sua- 
Ui inicrpretasi yang cukup menyesatkan. Ini menyebabkan pelajar- 
pelajar kita tidak dapat menikmati dan mengliayati sepenuhnya 
akan putsi-puisi bangsanva. 

Dalam sejarah perkembungan puisi di Indonesia, paling kurang ha* 
rus dicatat ada 3 jenis pola yang dikembungkan. Pertama pola 
syair, ke dua pola pantun, ke tiga pola mantera ( dun puisi pola 
haris bebas sebagai variast antara pola pantun dan mentera ). 

M using-musing pola itu mempunyai karukterrisliknya pula. Pola 
Syair bernafaskan Islam, pantun memancarkan tradisi, pola haris 
bebas bernafaskan universal, dan pola niantera berktsar tentang 
ni antisin dalam pergulatan nasibnya. 

Aclanya perbedami karakter itu, mcnicrlukan puia suatu earn pen- 
dekatan alau ana lisa yang hcragani. Musing -musing pola hcndaklah 
diidemifikasikan berdasarkan karaktemya. kemudian barn dapat 
drinterpretasikan bagi kepentingan pendidikan, pengajaran dan pem- 
bentukan kepribadian Nasional. 

Bukanlah suatu ueapan yang hen dak mci nnesarbesark a u , jtka kita 
her kata, bahwa gamb&rsri perkembangun kepenyairan di Indonesia 
dapat iTtcwrikiil satu dentensi gambaran perkemtamgan ide dan buah 
pi k Iran hangsa Indonesia, I tidal 1 sebabnya satu usaha apresiasi yang 
luas dan mend al am terhadap puisi -puisi Indonesia akan dapat 
memberikau stnnbangan yang cukup be sat bagi perkembangan dan 
pcmbaluu uan pikiran di tanah air kita. 

Meskiputi kita melihat ndany.a kclemahan-kelemahan dalam usaha 
mcrayap nilai-nilai budaya bangsa kita rnelalui apresiasi sastera tapi 
kita dapat mempunyai harapan, dalam melihat sikap barn generasi 
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muda kita. Ada suatu sikap yang mulai herkembang daiam kehidu- 
pan gcnerasi muda kita dcwasa ini meskipun agak sctlikii jumfah- 
nya ~ untuk mcmpcrlihatkau masala k sastera daiam kehtdupan mc- 
reka, Minat generasi muda terhadap kehidupan sastera iernyata da- 
pal dibangkilkan dcngan usaha yang relatlf mudah Asa! ada suatu 
kelapangan atau kesempatart dibuka bagi mereka untuk berkrcakuf, 
kita melihat partisipasi mereka yang cukup baik. Lomba-lomba 
pembacaan puisi scbagur conioh yang keuri, dapat mcmpcrfihatkun 
bahwa minat mereka cukup berarti daiam iapangan itu, 

Maka, pudu hemal kita daiam usalia pern hi naan roll masyarakat 
yang kokoh kuat, berpribadi yang jujur lagi dinamis daiam men- 
jangkau pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, pelajaran 
apresiasi sastera selayaknya mendapat perhatian yang patul daiam 
bidang pengajaran baliasa dan sastera Indonesia, Pada sisi lain, pi- 
hak masyarakat dan temu saja juga Pemerintah, membuka pimu 
yang lebar bagi kreatifitas generasi muda, daiam usaha membrria 
dan niendewasakan mereka sebagai insan penems daripada kehidu- 
pan bangsa Indonesia, 

Hanya dcngan konsepsi serupa itu tamangan mengenai peningkntun 
apresiasi sastera yang bermutu, dapat dijawab. 
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PERUBAHAN STRUKTUR SOSIAL 
DAN MEROSOTNYA CERITA RAKYAT 


I 

Mengenai hubungau antara strukiur sosial dengan cerita 
rakyai akan ditanggapi scpintas lalu se hagai suatu pembicaraait yang 
kurang bersangkut paut. Tetapi hal itu hanya jika dililiat dalam ik- 
lim sosial dewasa ini, Jika kila menelusuri ants masyarakat kebela- 
kang, kila akan melihat suatu peranan lertcntu ccrtta rakyai dalam 
masyarakat, sehingga akan kelihatanlah kepada kita hubungan ini. 
Sepcrti kita ketahui, masyarakat dalam arus yang lampau ilu mcrn- 
punyai dua lapisan sosial yang utama, yaiiu golongan bangsawan 
dan rakyat biasa. Interaksi sosial teniu akan bcrpusat dalam hubu- 
ngan sosial antara kedua lapisan itu. Golongan bangsawan merupa- 
kan golongan penguasa, golongan rakyai biasa umumnya mcrupa- 
kan golongan petani. Dua lapisan inilah yang membentuk strukiur 
sosial dewasa ilu, 

Bagaimana golongan bangsawan dengan raja sebagai tokoh 
yang tcrpenting dalam golongan ilu, meinbina dan mernpertahankan 
kckuasaan serta mengendalikan masyarakat cukup jauli berboda da- 
lam beberapa hal dengan eara-cara yang dipakai oleh pemerintahan 
yang kita kcnal sckarang ini. Seorang raja tidak dapat meneari pe- 
ngaruh hanya melalui kebijaksanaan dan keahlian saja scmata-mata 
dalam menangani masalah-masalah sosial, tetapi juga sangat ditentu- 
kan oleh faktor alam fikiran masyarakatnya - yang meminta perha- 
liannya pula, Lalar belakang bcrfikii yang cukup sederhana, yang 
masih banyak dikuasai oleh cara-cara berfikir yang irrasional lidak 
dapat diabaikan oleh sang raja dalam mengendalikan masyarakat- 
nya. 

Untnk mendapatkan pengaruh yang besar dalam masyarakat 
yang demikian sang raja memerlukan suatu image kepada masyara- 
kat, bahwa dia dan keturunannya - kaum bangsawan - memang 
mcrupakan suatu keiurunan yang lebih tinggi daripada rakyai biasa, 
Kesan atau anggapan itu sangat pouting, karena dengan kesan itu 
orientasi ke atas I) akan mudah diriptakan. Dalam hal inilah diper- 
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lukan cerita rakyat, Suatu cerita rakyat seperii Jaka Tarub di Jawa, 
Aryo Manak di Madura 2) dan Hiakayat Syah Muhammad 3) yang 
mcnceritakan, bahwa para raja atm* nenek moyangnya telah kawin 
dengan bidadan dari kayangan, akan memberikan pembayangan 
yang sangat berpengaruh kepada masyarakat dewasa itu. 

Dari cerita iiu akan timbul kesan, bahwa raja-raja dan keturunan- 
nya hukanlah manusia biasa, adalah keturunan mahluk dari 
langit. Mereka dapat disebut sebagai manusia luar biasa dalam art! 
kcmuliaan yang di milikinya, schingga mereka panlas disebut seba- 
gai raja T raja kcinderaan 1 atau 'raja titisan dcwa* 4) Untuk melahir- 
kan kesan ini kepada masyarakat dewasa itu - dimana nilai kritis 
fikiran ini masih sangat kurang - memang tidakiah sukar, Demiki- 
an [ah, apabila kesan itu berhasil menguasai alam fikiran masyara- 
kat, rnaka menjadi mitoslah terhadap raja itu mitos yang berisi, 
mereka keturunan dewa-dewa. 

Sebenamya suatu hal yang tak mungkin, cerita rakyat itu ti- 
dak dikenal pengarangnya oleh masyarakat, terutama oleh masyara- 
kat zamunnya. Telapi karena cerita ini cepat diterima dan meluas 
kepada masyarakat, sebagai akibat dari cara berfikir anggota masya- 
rakat itu sendiri, serta penyampaian cerita itu kepada orang lain - 
terutama kepada masing masing keluarga - maka peranan penga- 
rang menjadi terdesak kebekikang, Tetapi pcrtimbangati lain juga 
bisa terjadi. Jika cerita semacam itu memang alas inisiatif sang raja 
unLuk member* kesan kepada masyarakat, akan ketinggian marta- 
batnya, maka memang juga sangat mungkin pengarang cerita tidak 
disebutkan namanya. Agar hunya dengan redaksi menu rut cerita 
orang, akan lebih besar pengaruh cerita itu kepada masyarakat, Hal 
ini sedikit banyaknya telah mcnycbnbkan bersifat anonimnya cerita 
itu* Lagi pula dalam masyarakat yang kommunal itu, seorang indi- 
vidu memang tidak bcgiiu me rasa perlu untuk rnenonjolkan dirinya. 
Hal yang sebaliknya juga bisa terjadi, Mungkin saja masyarakat 
atau rakyat memang sangat kugum kepada rajanya. Mereka lain 
membundingkan dengan manusia biasa. Basil bandingan itu ialah, 
bahwa sang raja tak mungkin manusia biasa. Dengan hal ini serta 
dengan tarn bah an fa k tor lainnya yang cukup meminjang, timbul lah 
atau dibuatlah cerita yang berisl ketinggian martabat raja terse but. 
Dalam hal seperti itu pun akan terjadi proses yang sarna. Yuitu juga 
akan lekas menyebar dan mempengaruhi masyarakat, sehingga ak- 
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hirnya cerita Hu mcncapni nilai rnitos. sSetelah sampai ketitik ruin v s 
Hu, dan masyarakat meneruskan cerita ii u kepada gcncrasi sdanjut- 
nva, maka jadiluh cerita itu cerita rakyat. 

Masih banyak kemungkinan car a lain, hagai man a timbulnya 
cerita rakyat yang a k hirnya memitoskan sang raja dan keturuuarmya 
sebagai keturunan para dewa. Tetapi bagaimanaplin juga proses 
yang terjadi, yang terang ialah bahwa cerita itu tclah mempeikuat 
k edit du k a n peme rin t ah a n . 


II 

Da lam pada itu krla mcngeiahui pula, bahwa per ana n orang- 
tun dal am keluarga atau da lam masyarakat dewusa im. cukup be- 
sar Film k orangiua inti ah yang men] ad i sum her nil n on i Ini budaya. 
haik hem pa kebiasaan bertindak man pun yang menyangkut kebia- 
saan berfikir, 5 } Qrangtualah yang menjadi pendidik uinma sani im. 
Dinlah yang memberikan segaia keeakapan dan perahuan kehidupan 
lamina. Dan dia pulalah yang menentukan dan metmntiskan suatu 
mengenai kehidupan keluargnriya. Dengan demikian I'nktor orang 
lua sangat menentukan da lam keluarga. Merck a menjadi tokoh 
vang sangat disegani anakeueunya. Dia harus mempertahankan na- 
ma keluarga, schingga untuk menipertahankan nama atau martabat 
itu perlulah dia memberikan mlai-nikii yang bcrlaku da lam mavvara- 
kat kepada anakeueunya. Agar semua nilai-nilui itu menjadi pedo- 
mmi dalam bcrtingkuliteku oleh gcncrasi yang baru ini, Dia hams 
memberikan atau mengantarkan anakeueunya ke dalam masyarakat 
dengan jumlah nilai-ntlai sosiaU agar lidak terjadi kccunggungan ba- 
gi mereka. Tanpa usaha yang demikian besar kemungkinan anakcu- 
cunya akan mempunyai tingknhlnku sosial yang beiheda dcng.au ma- 
syarakat. Hal ini sangat lidak dlharapkan karenu keluarga mereka 
akan terisolir oleh keadaan yang demikian. Masyarakat dewasu itu 
1 chili banyak memlai seseorang dari segi sifahsifntnya, dan an tar 
anggota masyarakat yang disebui traditional itu lidak dapat 
memberikan sosial isasi yang berhasil kepada anakeueunya, dapat di- 
bayangkan bagaimana kesulitan yang akan terjadi yang akan me- 
nimpa keluarga mereka. 

Tetapi ada suatu keuntungan atau pertolongan kepada fihak 
orangiua dalam melaksanakan tanggungjawab itu. Dalam proses so- 
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sialisasi bagi ukcucunya, orangtua itu lak pcrlu lagi memikirkan 
bagaimana dan menilai-nilai susial mana yang akan diberikan. Ceri- 
ta mcngcmii anuk durhaka yang ahirnya ditimpa kutukan dan ben- 
cana, seperti dalam cerita Molln Kundang di Mandailiiig dan ceii- 
U\ Uiang Ingsung di Kalimantan, cukup besar arlinya untuk 
meoiberikan sosialisasi tcrsebut. Itu baru untuk menunjuk sebuah 
contoh, Orangtua tadi cukup mcnceritakan kepada anakcueunya* 
bagaimana nasib scorang anak jika dia durhaka orangtuanya. De- 
ngan cerita semacam ini akan texjadilah proses berfikif dalam priba- 
di gencrasi mud a lerscbut, sehmgga dia liduk sampai kepada kepas- 
tian mengenai hidup, kepada pendapatnya tentang kebenaran dan 
aklumya kepada pengertianya terhadap nilai-nilai. 5) Kita mengeta- 
hui betapa banyaknya cerita rakyat yang hampir setiap cerita men- 
gandung nilai-nilai sosiai Berbagai nilai leiah diberikan oleh cerita 
rakyat. Scorang yang lemah hendakiah berusaha menjadi orang pin- 
tar (cerita kancil yamg cercllk) scorang yang jelek jangan dihina 
(SI Riugkitmi, Put! Donau), hali-hati kepada mulut manis (cerita 
bomk dengan buaya). Scorang penghianal sering scorang yang 
licin (cerita pedagang dengan ularj. Janji jangan ditunda-lunda 
(cerita hatnk dongan monyet), kita hams mengikuti kehendak 
orang ban yak (biming aandang turning) mengawini ibu adalah 
svimbang a tan tabu (cerita Sangkuriangh kejujuran mcngalahkan 
ke jali atari (cerita Bawmig Putih Bawang Morah). Jika tersebut 
hina akan menjadi burong (dong eng burong di Aceh), menolak 
pinangan hendaklah dengan cara yang sopan dan bijaksana (cerita 
Loro j ongrany ). Dan masih banyak Lagi nut cam peristiwa kchidu- 
pan ini yang telah digam bar kan oleh cerita rakyat, yang semuanya 
mengandung nilai-nilai sosial yang amai pen ling. Yang semuanya itu 
tentu amat penting di sampai kan orangtua kepada anakcucunya. Se- 
mua nilai-nilai itu da pal menjadi baiuliugan dan ukuran bagi mere- 
ka dalam menempatkan diri dalam masyarakat. Mdilud kayanya 
cerita ini inemegang peranan penting dalam sosialisasi, maka kita 
ccnderung berkestmpulan, bahwa pengarang alau sasirawan dalam 
zaman itu telah identik dengan scorang inlclektuah 7) 

Pemakaiart cerita rakyat oleh generasi tua sebagai salah saiu 
aiat sosialisasi kepada gencrasi muda, menyebabkan kemungkinan 
komplik antara dua gencrasi itu sangat kecil. Penyampaian cerita 
itu oleh gencrasi tua tcntulah dengan cara dan suasana yang mcna- 
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rik - dcfigan sikap yang sangat bersahabat - schingga tidak scdikit- 
\nm menimbulkan perbedaan-perbcdaan pcndapat. Kontak sosial se- 
pcrti itu tentulah sangat besar artinya bagi persamuan budaya dan 
pcrsamaan berfikir, schingga yang akan menonjol daiam setiap hu- 
bungan sosial adalah pola yang umum itu. Sebagai pengaruh cerita 
nikyat. QfteQtmi kc atas atau vcrtikal sudah mcncapai trtik yang 
iijiggb k arc n a dengan cerila ilu generasi muda me rasa sangat ter- 
gantung kepada generasi tua, Hal itu bukaulah hanya snmpai dita~ 
ral kebutnhan akan nilainilai sosial saja, generasi mud a itu malah 
akhirnya inciasa pet hi memuja nenck tnoyang mercka, Bagui maria 
keturunan frlonek Pung Kutapu di daerah Batu Lotong Palopo 
(Sulawesi Selatan) tidak mau memakan ikan k u r a p u, tidak lain 
semata-mata untuk menghormati jasa ikan tersebut kepada 
nenck mercka. A pa sebabnya bangsuwan Luwu (juga di Palopo) 
ada yang tidak mau makan kerb a u h it I e * juga berakar dari 
cerita rakyat mengenai Pin till Luwu yaitu putii yang mercka ung- 
gap sebagai nenek moyang mereka. 

Ill 

Dewasa ini pertumbuhan dan perkembangan struktur sosial 
sudah mulai bergeser semakin jauh dari struktur sosial dan tradisio- 
ii ah walaupun be be r a pa bekas pengaruh struktur lama yang masih 
eukup dirasakan daiam masyarakai kita, Keturunan raja atau hang- 
sawan bolcli dikatakan tidak mcmegang pcramin seperii dahulu lagi. 
Mercka smlah digital i oleh badan pemenntah yang disusuu dengan 
cara-cara icrtentu yang lazimnyu kita kenal sebagai sistim demokra- 
si, Lapisan sosial baru mulai muncul. Timbullah golongan pengusa- 
ha atau pcrnilik modal, yang sebagian b era sal dari orang kaya da- 
iam zama n tradisional, dan sebagai lagi memang oleh keuletan me- 
reka yang bisa mengendaiikan modal daiam dunia dagang. Golo- 
ngan intelektui! yang dahulunya yang sangat terbatas, mulai meru* 
pakan lapisan sosial baru. Demikian struktur sosial mulai berubah 
atau sudah nierubah, Maka Liilanglah pengaruh dan pamor jaja dan 
bangsawan* Akibatnya cerita rakyat yang berisi mitos mengcmii ket- 
inggian martabai mercka, kelangan fungsinya yang utama. Dia ber- 
geser dari fungsi sebgai salah satu alat pengendalian sosial efektif, 
menjadi hanya bersifat hiburan, dart dinilai sebagai suatu peristiwa 
yang tidak masuk akaL 
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Di samping itu peranan orangtua dalam keluarga sudah muJai 
pula bergescr, Sebagian besar peranannya sebagai mendidik anakcu- 
cunya sudah ham pi r discrahkan semuanya kcpada lembaga-lembaga 
dan organisasi. Sebgaian besar kcgiatan mereka sehari-bari untuk 
mengejar kebutuhan ekonomi keluarga, sehtngga pergaulan dengan 
anakeucunya menjadi sangat terbatas. 8) Akibatnya iaJah tanggung- 
jawab orangtua kcpada anakeucunya dalam arli memberikan proses 
sosinlisasi yang her basil, sudah jauh berkuiang. Tanggungjawab itu 
telah banyak diserahkan kcpada sekokih dan berbagai organ isasi 
pcmuda dalam masyarakat, Di fihak anukcueimya sudah mulai pula 
kccciulrungan mcmisahkau diri dengiin orangtua mereka, setiap 
mereka membentuk rumahtangga yang baru* 

Semua pergeseran itu telah mengurangi peranan orangtua da- 
lam ketuaiganya, yang pada pokoknya telah mengurangi kontak- 
kontak sosial yang pen ling amara mereka dengan anakeucunya* 
Dengan pergeseran seperti itu, mudahtah kita mem a Kami, bahwa 
ectita rakyat akan dirasakan lidak incrnegang peranan lagi untuk 
memberikan sosialisasi kcpada genarasi muUa. Tampaknya kehidu- 
pan yang kita bungun sekanmg ini mcmang telah banyak memberi- 
kan nilai-jiilai, naimiu juga dengan bangunan itu kita telah kehilan- 
gan beberapa nilai dun zaimut yang tampan. 
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BEBERAPA CATATAN MENGENAI PANGGILAN 
DALAM KELUARGA DI INDONESIA 


DUA panggilan dal am keluarga vang sangat utama dalam keluarga 
di Indonesia ialah bapak dan ibu. Sejak kapan panggilan it li muhii 
dipakai, sclgngga akhimva dirasakan sebagai niilik bangsa Indone- 
sia* sukarlali UitcnHikan dengan pastL Masai all it 11 sudah lama lam l 
dalam arus pertumbuhan dan pcrfcembangan bahasa dan budaya ki- 
ln. Dalam ujung ams yang demikian. jnaka kita melihat dewasa ini 
beberapa peristiwa yang dialami oteh sepusang panggilan tersebut. 
Walaupun setnula panggilan bapak dan ibu merupakan panggilan 
yang mewarnai hubungan keluarga - sehingga panggilan itu juga 
menggambarkan slmktur keketuargaan - yaitu panggilan anuk-anak 
kepada orang t«a mcrcka, tapi dalani pertumbuhan dan perkem- 
bangan bahasa dan budaya kit a, dia telah mendapat pergeseran* 
Pua panggilan itu dewasa ini telah meluas fungsinya* Dia tidak ha- 
nya dipakai sebagai panggilan dalam keluarga saja* tetapi sudah di- 
pakai dalam pcigaulan umum, terutama dalam komunikasi resmL 
Perluasan bingsi itu telah memmbulkan gejala scmacam kesuittan 
dan koimmikasL 

Jika dalam priode panama panggilan ibu dan bap a a da la h 
panggilan yang mewarnai kckcluargann, sehingga misainya dengan 
panggilan bapak Ainlr clan ibu Amir, hanya berarti bapak si 
Amir,’ maka dalam perluasan fungsinya dalam priode sekanmg ini, 
bisa lagi lain daripada itu. Suatu panggilan bapak Amir Lida k hanya 
menu njuk Ran kepada seperti refer ensi yang pertamu itu, tetapi juga 
bisii menimjukkan kepada seiienwmg yang beruamu Amir* Deiignn- 
pengertian seperti ini* maka sering panggilan bapak memmbulkan 
kesalahpahaman dalam konumikasL Juga terhadnp panggilan Ibu 
terjadi hal yang serupa. Dalam panggilan ibu Maryam, belum tenui 
hanya dimaksudknn ibu si Maryam atau ibu kepunyaan JMaryam, 
tetapi juga dupal menunjukkan seseorang yang bernama Maryam, 
Mai ah terhadap panggilan ini telah terjadi pergeseran yang eukup 
jauh, Dalam panggilan ibu yang bisa dismgkat menjadi bti seperti 
misalnya bu Amir, sudah sering pula diariikan istri Amir, 
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Jika kila bandingkan dua keadaan atau priode ini, maka ke- 
lihatan betapa suatu nilai budaya yang begitu jauh bergeser dari 
akar pcrtunibuhan dan perkembangannya. Dua priode mcngenai re- 
fere ns i yang ditunjuk oleh panggilan bapak dan ibu ini henar-berh 
ar teiah mentmbulkan dua ndai yang sangat berbeda. Bagaimana 
lidak akan kita katakan demikian, karena dengan panggilan bapak 
Amir yang semula lianya berarti bapak si Amir, ialu kcmudian 
bcrkembang kepada refcrensi yang sehaUknya, yaitu seseorang (bap- 
ak) yang bcrnamn Amir - dia hem bah diri milik anak menjadi mil- 
ik bapak. Demikian pula hahiya dengan panggilan ibu Maryam, bu- 
kan lianya sekedar bergeser kepada refcrensi seseorang (ibu) berna- 
111 Li Maryam, tefapi dapat lagi menyimpaug Icblh jauh seperti daiam 
bu Amir, yang bisa memberikan niaksud istri Amir, Dengan per- 
kemhangan seperti ini maka beberapa remensi dari panggilan bap- 
ak dan ibu sudah mulai lemah - malah mungkin dapat dikatakan 
tidy k lagi dipakai se hagai ukuran. Dimensi arti yang pertama yang 
mulai lemah ialah, bahwa panggilan bapak dan Ibu mengandung* 
arti telah mempunyai anak atau keiurunan, dan dimensi kedua fa- 
lah, bahwa panggilan itu menganduug arti sudah berumur aiau usra 
taujut. Keadaan yang sekarang dapat menunjukkan lain. Sescorang 
yang mendapat panggilan seperti iiu mungkin saja belum berkeiuar- 
ga, dia masih eukup mu da, Tctapi Santa ran posisi yang dieapainya 
daiam langga kepegawaian atau dal am land kehidupaiu inaka dia 
mendapat panggilan yang demiktan, kendalipun yang memberi 
panggilan jauh lebih tua daripadauya. 

Akihat dari panggilan bapak dan ibu yang bisa menimbul- 
kan kesalahfahaman daiam konumikasi - lebih-lebth tentu bagi 
orang using yang belum begitu menguasai bahasa Indonesia — me- 
nyebabkan timbubrya keeemlenmgan untuk mcmnkui panggilan lain. 
Misalnya panggilan ayah sebagai penggami panggilan bapak' yang 
mewarnai hubungan kekciuargaan. Daiam pada itu panggilan ibu 
masih cenderung bartahan, karena lampaknya belum didapatkan 
penggantinya yang seimbang dengan panggilan ayah. Memang ada 
pasangan panggilan ayah dan bunda, tctapi panggilan bunda saja 
daiam pasangan itu nmsih Icbili banyak merupakan panggilan daiam 
surat-menyurat, daripada untuk panggilan selvari-hari. Sebenarnya ji- 
ka kita hendak mem pen a ban kan panggilan bapak dan ibu yang 
hanya khusus untuk lingkungan keluarga saja, maka kita untuk 
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menggantinya da lam kormimkasi umum atau resmi dapat memakai 
panggilan tuan dan nyonya, Tetapi sikap masyarakat betum begitu 
tcrtarik untuk memakai panggilan ini. Stialu hal yang jelas inlah* 
bahwa panggilan ini sering ditujukan kepada orang asing atau ler- 
hadap seseorang yang bam dikenal sehingga panggilan mi masih be- 
lum berakar kuai untuk menggantikan panggilan bapak dan ibu 
drilam knmmuknsi resmi Tapi kesulihm juga nkan terasa padn 
panggilan nyonya, yang iclah menjurus kepada perenipuan yang 
sudah hemmmi, sedan gkan da lam suaiu komunikasi resmi, immgkin 
saja k i ui berhadapan dengan sejumlah perempuan yang sudah ber- 
suami dan yang be l uni bcrsuarnh 

Di sain ping pertumbuhan dan perkembangan panggilan ba- 
pak dan ibu, kita melihat sc pus an g panggilan Inin yang mula-i ba- 
nyak dssukai nrang Panggilan itu in lah papl dnn in rani dengnn vn- 
riasi papa dan ninma. Panggilan papi sama sc fere nsinya dengan 
panggilan bapak da lam bubungan kekcluargaan, dan panggilan ma- 
mi pun sama pula art i yang didukungnya dengan panggilan ibu da- 
lam keluarga. 

Jika kiia hubungkan panggilan papi dan nigini ini dengan 
person tan yang ditimbwlkan tile 1 1 panggilan bapak don Ibu, maka 
limbui per lanv nan apnknh panggilan ini mulai hanyak dlpakai Ian- 
tat an kesalald aliaman vuug bisa ditinibulkan oleh pmyuulan bapnk 
dan ibu ? rampaknya lidakluh sernula mala oleh person I an yang, 
demikran Nilar rasa dan subjedifUas kefmirga seclikil bmryaknva mi- 
dati berpengurutu sehingga pi l i ban jaluh kepada panggilan itn l ak- 
tor Reran a panggilan ini juga dipakar oleh (keluarga) orang asing 
serta beherapa keluarga yang dipandang honnal, sudah hnnyak 
menipengaruhi, w&laupun dugaan yang demikian tcmubih sail gat su- 
kar dibuklikan dengan sebuali angkel niuu penyclidikan terhadap 
keluarga yang memakai panggilan terse but. Kalau demikian linlnya, 
kita melihai. balnva nnsur-unsur nilai terlentu dal am pemnkaian 
panggilan data m keluarga, dengan maksud unluk menimbulkan ke* 
sail rnereka 'keluarga terhormat-' atau 'keluarga maju (modern)’ 
masih membayarig dalam lingkahiaku sosial masyarakaL Gejala 
vaug iebih nyaia mengenai pembayanguu tingkahlaku atau sikap 
sosial seperti itu, tampak Iebih jelas dalam pernakaian panggilan 
om dan tante, yang secara sederhana seimbang dengan panggilan 
pa man dan bibb Sikap yang kita baca datum pemakaian panggilan 
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ini cukup memberikan kesan kepada perasaan ingin lebih terhormat 
atau lebih maju daripada jika memperoleh panggilan paman dan 
blbl, yang tampaknya diberi kesan sebagai kampungan. Panggilan 
om dan tante ini sudah begitu meluas dipakai, sehing ga panggilan 
paman dan bibi sudah cukup jaub didesaknya, Bahkan juga agak- 
nya panggilan pak lek dan bu lek, serta panggilan sejenis ini dalam 
beberapa bahasa daerah laiiuiya sudah banyak digeser oleh panggil- 
an ini. Karena dengan panggilan om dan tante juga dianggap 
mcmberi kesan sebagai # orang kota’ maka banyak lah orang yang 
pernah tinggal di kota lalu memakai panggilan itu, kendatipun 
mereka sudah berada atau tinggal di desa. * 

Hal yang menarik lagi dalam pemakaian panggilan om dan 
tante ini ialah dalam hal reaksi sosial yang ditimbulkannya* Dalam 
hal ini untuk menunjukkan sebuah con toll, kita cukup rnehhat tu- 
kang catut karcis atau tiket di mana-mana dan tukang pendayung 

becak. Mereka ini lebih suka memakai panggilan om dan tante, ini 
daripada misalnya panggilan pak lek atau bu iek. Dan sikap pihak 
niemanggil cukup mem ba yang, betapa dengan panggilan itu dia- 
sangai menghormati la wan kontak sosialnya sehingga mudah dicapai 
lujuan-tujuan yang diiginkan* Sebaiknya di pibak yang mcndap'at 
panggilan membayang pula, dia atau mereka berdua adalah keJuar- 
ga yang terhormat atau 'orang yang mnju\ Dengan perkataan lain, 
yang mendapai panggilan seperti itu rasa mendapat tambahan harga 
diri sehingga j i k a dipanggil dengan panggilan pak lek dan bu lek 
misalnya, lalu memberikan reaksi yang k Lining bersahabat, lantaran 
dengan panggilan yang lain ini dirasa tidak diperoleh tambahan har- 
ga diri itu - malah mungkin menimbulkan kesan mereka dianggap 
orang kampung, padahal yang dihurapkan adalah sebaliknya. 

Dalam hai ini mungkin ora tig akan bcralasan, bahwa mereka 
kurang menyenangi panggilan yang telah lazim dalam bahasa In- 
donesia - misalnya paman dan bibi, atau dalam bahasa daerah Ja- 
wa pak lek dan bu lek — karena panggilan itu lebih mewamai 
hubungun kekeluargaan. Scbaliknya panggilan om den tante terasa 
lebih uinurn, Narnuu pembayangan nilai ingin dipandang "lebih ter- 
hormat* atau pokoknya mempunyai "Vlerajat yang tinggj" masrh je- 
las da pat dibaca dalam kontak -kontak sosiaL Hal yang serupa juga 
terjadi terhadap panggilan You pengganti panggilan karri u. Lalu 
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apakah pembedaan yang dapat kita tcmukan scbagai aiasan untuk 
memakai panggilan mi pcngganti kaniu ? Lain tidak hanyalah o leh 
suatu perasaan atau fa tar bclakang ingin dipandang 'lebih terhor- 
mat 1 atau kita dapat berkcsan orang "bcrpemfidikan" atau ’’intelck- 
mil". Tapi panggilan itu bukan hanya memberikan kesan scperti 
yang dtharapkan itu saja, dia juga telah memanifestasikan secara 
tidak langsung, bahwa sipcniakai scbenarnya dtlalarbclakangi ulcli 
pa rasa an rasa rend ah diri. Kita dapat berk a la demikian* kareua 
dengan panggilan kamu tidak ada yang mengandung pcngliinaan sc- 
dikitptm: kata itu scbenarnya mempunyai nilai rasa yang net nil 
Dengan pemakaian panggilan tadi, rasa rendah diri itu hendak di- 
sci imuti, tetapi saVang scJimut itu sendiri membuka rahasia terse- 
but. Bukankah juga keccnderungan untuk memakai kami pcngganti 
saya memberi kesan rasa rendah diri itu Ichih joins kepada kita 7 - 
kendatipun dalam beberapa hal pemakaian scperti itu dapat dibe- 
narkan 

Gejala lain yang sejajar dengan masala h ini telah terns eu- 
kup lama dalam bidang ilmu pengetahuan. Banyak kecenderurtgan 
untuk memakai kata-kata using dalam tulisan-tulisam uraian dan 
herhagai publikasi ilmiah lainnya, dengan harnpan, agar basil pi- 
kiraii yang disusun dengan mempergunakan kata-kata using itu, 
a kan dianggap scbagai huah pikiran yang mcndalam. Akibatuya le- 
bih juuh. niimcullah diktat-diktat kuliah yang bennacam prasaran 
diskusi peiiLih dengan sederatan isiilah-istilah using. Hal itu bektm 
tentu mempertinggi rnutu dan day a guna ilmu lersebui bagt musya- 
rakat, tetapi malah sebaliknya dapat memperJcbar jurang komunika- 
si antara ilmiawan dengan masyarakat, schingga dapat meyebabkan 
putusnya hubungan komunikasi. 1) Padahal sebenarnya cukup ba- 
nyak nintcri bahasa Indonesia yang dapat menggantikan atau dapat 
inenibentuk niaupuu diciptnkan untuk pcngganti istilah-istilah using 
tersebut. Gejala ini disamping dapat menCerminkan rasa rendah di- 
rt, juga niencerminkan betapa kesadaran memakai dan membina 
bahasa Nasional, masih kuratig bagi anggota masyarakut kita. 2) 

Persoalaii mengenai keinginan memperoteh kesan ’harga diri 
lebih tinggi' yang terkandung dalam berbagat panggilan ini, cukup 
menarik kalau dibandingkan dengan beberapa tokoh yang digambar- 
kan dalam cerita rakyat. Dalam cerica rakyatpun tukoh-tokohnya 
telah mencoha bemsaba mendapatkan rasa harga diri yang demiki- 
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an, Cerita rakyat semacam itu telah memberikan gambaran kepada 
kila, bahwa raja-raja telah berusaha agar dia dapat dipanggil seba- 
gai Vaja keinderaan 1 atau M raja titisan dewa”, 

Demikianlah cerita rakyat scperti : JaKa Tarub di Jawa, Aryo me- 
nak di Madura 3) dan taikayat Syah Mahmud di Aceh 4) telah 
mcnceritakan kepada kita, bahwa raj a- raj a yang disebut da lam capi- 
ta itu telah berhasil kawin dengan bidadari dari kayaftgan. Atau 
kahmpun mercka hukan scumla sebagai raja, tempi kcturunan inc- 
reka kemudian adaiah raja-raja. Sawerlgadlng dalam cerita rakyat 
di Sulawesi Selatan, malah hukan hanya kawin, tetapi telah sengaja 
turun ke kayangan, lain menjelma jadi manusia dalam bambu ku- 
iiing, dan kelak niemimnkan raja-raja di Sulawesi Selatan, Dengan 
peristiwa yang digarnbarkan dalam cerita tersebut, maka anakcucu- 
nya dapat dipanggil sebagai Yaja keturunan dewa’ atau 'keinderaan' 
maupun YHisan dewa\ Dengan panggilan itu dta merasa pant as 
memperoieh penghormatan dan pemujaan dari rakyalnya, Mematig 
bukan hanya sekedar untuk merasa "lebih muiia’ atau ’lehih agting 1 
saja maksud sang raja dengan cerita ilu. Dengan panggilan itu dia 
lebih mudah tunduk kepadanya. SebaUknya rakyat juga dapat ber- 
bangga diri, karena mereka mempunyai dan diperintah oleh Vaja 
kcindcraan 1 atau "raja litisan dewa’V Di alas segalanya itu sang ra- 
ja dengan mudah dapat mengendalikan pemerintahan. 
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